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ABSTRAK

Fadhilah, Mutik Nur. 2015. Pengembangan Modul Subtema Sumber
Energi Berbasis Model Pembelajaran ARIAS Untuk Peningkatan Pemahaman
Konsep Siswa Kelas IV MI Hidayatul Mubtadi’in Malang. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Agus Mukti Wibowo, M.Pd

Modul merupakan suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang
didesain untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran, modul harus ditunjang dengan adanya model
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk tingkat
pendidikan dasar adalah ARIAS. Model pembelajaran ARIAS dapat
meningkatkan rasa percaya diri pada peserta didik. Hal ini dikarenakan model
pembelajaran  ARIAS memberikan  keleluasaan, pada siswa untuk
mengembangkan diri, sehingga siswa mampu kreatif.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan pengembangkan modul
subtema sumber energi untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV di
MI Hidayatul Mubtadi’in Malang, (2) menjelaskan tingkat kemenarikan modul
subtema sumber energi untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 1V di
MI Hidayatul Mubtadi’in Malang, dan (3) menjelaskan pengaruh modul subtema
sumber energi untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV di Ml
Hidayatul Mubtadi’in Malang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan Plomp.
Penjelasan tingkat kemenarikan modul dibutuhkan angket yang diuji di MI
Hidayatul Mubtadi’in Malang siswa kelas IV pada kelas eksperimen. Sedangkan
dalam menjelaskan pengaruh modul terhadap pemahaman konsep siswa ini,
menggunakan desain eksperimen pre test-post test control group desain..

Pengembangan produk ini menghasilkan sebuah modul subtema sumber
energi berbasis model pembelajaran ARIAS untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa kelas IV di MI Hidayatul Mubtadi’in. Produk ini pun diuji kepada 3
ahli validasi yaitu: (1) ahli desain mendapatkan prosentase sebesar 83%; (2) ahli
isi mendapatkan prosentase sebesar 92%; dan (3) ahii pembelajaran sebesar 86%.
Tingkat kemenarikan produk ini ditunjukkan dengan adanya nilai angket sebesar
91%. Serta adanya pengaruh modul terhadap pemahaman konsep siswa. Ini
terlihat pada uji t dan kelebihan modul dalam menumbuhkan rasa percaya diri
siswa, sehingga siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki signifikasi yang tinggi
dan tingkat kemenarikan yang tinggi, sehingga produk layak digunakan dalam
mendukung kegiatan belajar mengajar.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Subtema Sumber Energi dan Pemahaman
Konsep.
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ABSTRACT

Fadhilah, Mutik Nur. 2015. Developing Module Subtheme ‘Energy
Resources’ Based on the Learning Model ARIAS to Enhance the Conceptual
Comprehension of Students in the 4™ Grade of MI Hidayatul Mubtadi’in of
Malang. Thesis. Department of Teacher Education of Islamic Elementary School.
Faculty of Tarbiyah and Teaching. Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang.

Advisor: Agus Mukti Wibowo, M.Pd.

Module is utilized to organize learning material, and it is designed to help
students to achieve the objectives of learning. These objectives obviously can be
achieved by presenting the learning model within the module, one of which is
through learning model ARIAS. The learning modele is suitable to be applied in
elementary education since it encourages students to be more confident. In this
sense, students are able to develop themselves to be more active and creative.

The objectives of the study are: (1) to understand the development of
module subtheme ‘Energy Resources’ in order to enhance the conceptual
comprehension of students in the A grade of MI Hidayatul Mubtadi’in of Malang,
(2) to discover the attractive aspects of module subtheme ‘Energy Resources’ in
order to enhance the conceptual comprehension of students in the 4t grade of Ml
Hidayatul Mubtadi’in of Malang, and (3) to reveal the influences of module
subtheme ‘Energy Resources’ in order to enhance the conceptual comprehension
of students in the 4™ grade of M1 Hidayatul Mubtadi’in of Malang.

The present study employs research and development methodology, and
it is supported by the developmental model of Plomp as well. Explanation level of
attractiveness of the questionnaire required modules are tested in MI Hidayatul
Mubtadiin Malang 4™ grade students in the experimental class . While in
explaining the effect of the module to the student's understanding of the concept ,
using the experiment employed pre-test and post-test control group.

Based on the development of the module, it results that the module
subtheme ‘Energy Resources’ using learning model ARIAS is proven to enhance
the conceptual comprehension of students in the 4™ grade of MI Hidayatul
Mubtadi’in of Malang. The result has been examined by 3 validation experts: (1)
the expert of designing obtains 83%, (2) the expert of content obtains 92%, and
(3) the expert of learning obtains 86%. The level of attractiveness of the product is
indicated by the value of the questionnaire of 91% . Moreover, the module is
proven to influence the conceptual comprehension of students by encouraging
them to be more confident, active, and creative in learning process. Eventually,
the result shows that the module development is significant, thus the module is
highly considered to be applied in learning and teaching activities.

Keywords: Development, Module, Subtheme ‘Energy Resources’, Conceptual
Comprehens.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang dirancang
untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad 21. Pada abad ini, sebagaimana
dapat kita bersama saksikan, kemampuan kreativitas dan komunikasi akan
menjadi sangat penting. Sejalan dengan itu, rumusan kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dipergunakan dalam Kurikulum 2013

mengedepankan pentingnya kreativitas dan komunikasi.

Pemerintah melalui Kemendikbud menargetkan ke depan bahwa sumber
daya manusia (SDM) yang akan dicetak di lembaga pendidikan tidak saja yang
pintar dan kreatif akan tetapi juga memiliki sikap yang baik dan bijak. Lulusan-
lulusan yang cerdas, kreatif dan memiliki sikap yang baik sangat ditentukan oleh
proses pendidikan yang dilaluinya, maka pemerintah mengeluarkan aturan terbaru
yang mengatur tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah dengan

terbitnya Permendikbud nomor 65 tahun 2013.

Melalui Permendikbud ini, pemerintah menegaskan bahwa proses
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah
menggunakan pendekatan scientifik (scientific approach) sehingga diharapkan
peserta didik menjadi lebih kreatif dan inovatif. Untuk menjadikan siswa lebih

kreatif dan inovatif seorang guru harus bisa menggunakan model pembelajaran



scientifik yang memandu siswa memecahkah masalah melalui kegiatan
perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat, dan analisis data yang
teliti untuk menghasilkan sebuah simpulan. Guna mampu melaksanakan kegiatan
ini, siswa harus dibina kepekaannya terhadap fenomena, ditingkatkan
kemampuannya dalam mengajukan pertanyaan, dilatih Kketelitiannya dalam
mengumpulkan data, dikembangkan kecermatannya dalam mengolah data untuk
menjawab pertanyaan, serta dipandu dalam membuat simpulan sebagai jawaban

atas pertanyaan yang diajukan.’

Dapat disimpilkan pendekatan Scientifik adalah metode pembelajaran
diterapkan berdasarkan teori tertentu ilmiah. Dengan filosofi lebih menonjolkan
dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan dan penjelasan tentang
suatu kebenaran. Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran
terdiri dari lima langkah pembelajaran yaitu; mengamati (observing), menanya
(questioning), mencoba (eksperimenting/eksploring), mengolah (associating),

menyajikan/menyimpulkan (communicating), untuk semua mata pelajaran.

Semua mata pelajaran dalam kurikulum 2013 termaktub dalam sebuah tema.
Tema yang digunakan untuk menghubungkan antara kompetensi dasar kurikulum
2013 sudah diatur secara nasional. Demikian pula sebtemanya bertemali dengan
kenyataan ini, proses memilih tema dan subtema bukan merupakan pekerjaan
yang sukar. Namun demikian, hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa tema dan

subtema yang dipilih hendaknya dikembangkan lagi menjadi subtema yang lebih

! Yunus Abidin. Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013 (Bandung: PT.
Refika Aditama , 2014), him. 125



konstektual dan aplikatif. Penentuan subtema-subtema ini akan mempermudah

pelaksanaan pembelajaran dalam satu hari yang akan dilaksanakan.?

Demi tercapainya tujuan pembelajaran subtema di SD/MI, maka dalam
penyampaiannya mengacu pada salah satu teori belajar Piaget. Berdasarkan teori
belajar Piaget bahwa siswa SD/MI termasuk dalam tahap operasional konkret
yaitu antara usia 7-11 tahun. Pada tahap ini, merupakan permulaan berpikir
rasional. Ini berarti, anak memiliki operasional operasi logis yang dapat
diterapkannya pada masalah-masalah konkret. Operasi-operasi dalam periode ini
terikat pada pengalaman perorangan. Operai-operasi itu konkret, bukan operasi-
operasi formal. Anak belum dapat berurusan dengan materi abstrak, seperti

hipotesis dan proposisi-proposisi verbal.®

Pembelajaran subtema di SD/MI hendaknya memberikan pengalaman nyata
bagi siswa, juga untuk menghindari verbalisme. Sehubungan dengan hal tersebut
sebaiknya dihadirkan benda nyata atau benda tiruannya sehingga siswa
berkesempatan menyentuh, melakukan tindakan, melihat, dan menggunakannya

sebagai media pengamatan untuk membantu siswa memahami konsep.

Berdasarkan pengalaman di lapangan, hasil pembelajaran subtema di MI dan
SD masih menunjukkan sejumlah kelemahan. Kelemahan pembelajaran tematik
selama ini adalah pembelajaran tersebut lebih menekankan pada hasil belajar, dan

kurang memfasilitasi peserta didik agar memiliki pemahaman konsep yang utuh.

2 1bid., hal. 219

® Agung Subiantoro, Pentingnya Praktikum Dalam Pembelajaran IPA. Makalah Pelatihan
Peengembangan Praktikum IPA Berbasis Lingkungan. (Jurusan Biologi. Fakultas MIPA.
Universitas Negeri Yogyakarta), him.5



Sebagaimana hasil pengamatan yang dilakukan di MI Hidayatul Mubtadin
Bumiayu Malang, pembelajaran tematik khususnya di kelas IV dilaksanakan
secara konvesional yaitu menggunakan metode ceramah dan terdapat materi yang
harusnya disampaikan dengan cara 5 M (mengamati, menanya, mencoba,
mengolah dan menyimpulkan), juga tidak tampak begitu dalam proses

pembelajaran.

Keseluruhan tujuan dan karakteristik yang berkenaan dengan pendidikan
tematik di SD/MI menjadi sekedar hasil belajar dan hafalan bagi siswa. Tidak
jarang pembelajaran tematik dilaksanakan dalam rangka mencapai target nilai tes
tertulis evaluasi hasil belajar. Merupakan suatu bukti prestasi belajar dan

kesuksesan guru dalam mengelola pembelajaran.

Materi pokok tematik (K-13) ini, salah satunya tema Hemat Energi dan lebih
khususnya subtema Sumber Energi adalah mengenai bentuk energi. Materi
bentuk energi menerangkan tentang berbagai macam bentuk energi dan
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pokok bentuk energi perlu
dilakukan dengan melakukan sebuah pengamatan secara langsung sehingga siswa
benar-benar mengerti dan faham tentang materi tersebut. Dalam melakukan
pengamatan ini diperlukan bimbingan yang berkelanjutan oleh guru, karena
diperlukan proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi bentuk
energi. Dengan karakteristik tersebut, maka materi ini cocok diajarkan
menggunakan model pembelajaran ARIAS karena dapat mengantar siswa

mempunyai rasa percaya diri, bersesuaian dengan pengalaman yang siswa, minat



siswa, mampu seta menjawab sebuah permasalahan dan memiliki rasa bangga

terhadap dirinya sendiri.

Pembahasan mengenai materi bentuk energi cahaya dalam Al Qur’an

disebutkan dalam surat An Nur ayat 35 yaitu :
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Artinya : “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus[1039], yang di
dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari
pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya)[1040], yang minyaknya (saja)
Hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya
(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia,
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (Q.S. An Nur ayat 35).”

[1039] Yang dimaksud lubang yang tidak tembus (misykat) ialah suatu lobang di
dinding rumah yang tidak tembus sampai kesebelahnya, biasanya digunakan
untuk tempat lampu, atau barang-barang lain.

[1040] Maksudnya: pohon zaitun itu tumbuh di puncak bukit ia dapat sinar
matahari baik di waktu matahari terbit maupun di waktu matahari akan terbenam,
sehingga pohonnya subur dan buahnya menghasilkan minyak yang baik.

Berdasarkan penjabaran ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk

energi sangat sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari, contohnya; sebuah

* Kementerian Agama RI, A/ Qur’an Al Hikmah (Jakarta : Wali, 2013) hal. 178.



lampu. Apabila kita amati sebuah bola lampu yang diletakkan di dinding dalam
ruangan yang gelap. Ketika lampu dinyalakan akan memberikan cahaya pelita ke
seluruh ruangan. Bola lampu tersebut seperti sebuah lubang yang bercahaya,
cahayanya tidak tembus ruangan lainnya. Bola lampu ditutupi oleh kaca yang
kedap udara yang berguna untuk menimbulkan radiasi pada kembaran yang ada
dalam kaca. Efek cahaya itu akan semakin jelas terlihat apabila lampu tersebut
ditempatkan semakin tinggi, seperti sebuah bintang yang bercahaya. Sedangkan
pohon zaitun seumpama generator dan minyak seumpama arus listrik. Dimana
apabila arus dengan kutub yang berbeda dihubungkan akan menimbulkan sebuah
percikan. Oleh karena itu, materi bentuk energi sangat penting untuk dipelajari

lebih mendalam untuk keperluan hidup manusia sehari-hari.

Untuk mengkaji materi bentuk energi secara menyeluruh, maka perlu
disusun sebuah bahan ajar berupa modul subtema sumber energi. Penelitian yang
sesuai untuk membuat modul adalah penelitian yang menggunakan metode R&D
(Reseach and Development) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk mempelajari
dan memahami suatu materi, perlu disusun sebuah modul yang baik. Modul tidak
dapat berfungsi dengan baik apabila tidak disertai dengan model pembelajaran
yang baik pula. Berdasarkan karakteristik materi bentuk energi, model
pembelajaran yang sesuai digunakan dalam pembelajaran adalah model

pembelajaran ARIAS.



ARIAS adalah usaha pertama dalam Kkegiatan pembelajaran untuk
menanamkan rasa yakin/percaya pada siswa. Kegiatan pembelajaran ada
relevansinya dengan kehidupan siswa, berusaha menarik dan memlihara
minat/perhatian siswa. Model pembelajaran ARIAS terdiri dari lima komponen
yaitu: Assurance (percaya diri), Relevance (sesuai dengan kehidupan siswa),
Interest (minat dan perhatian siswa), Assesment (evaluasi) dan Satisfaction

(penguatan).

Pada penelitian tentang “Pengembangan Modul SAINS Berbasis Integrasi
Islam-SAINS Untuk Peserta Didik Difabel Netra MI/SD Kelas 5 Semester 2
Materi Pokok Energi Dan Perubahannya”, oleh Ririn Maulidia menunjukkan
bahwa modul dapat membantu siswa dalam memahami materi energi dan
perubahannya pada peserta didik difabel netra.”> Sedangkan Menurut A. Komang
Juniarti mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS terhadap Hasil Belajar
IPA Kelas IV SDN 3 Banjar Jawa”, menunjukkan bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar IPA kelas IV SDN 3 Banjar Jawa.’
Serta penelitian mengenai “Pengembangan Bahan Ajar IPA untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Siswa Kelas
IV Berbasis Multimedia Interaktif di SDN Ponggok 04 Blitar” yang dilakukan
oleh Latifatul Jannah, menunjukkan produk yang dihasilkan mampu

meningkatkan pemahaman konsep IPA melalui tampilan gambar-gambar yang

® Ririn Maulidia, “Pengembangan Modul SAINS Berbasis Integrasi Islam-SAINS Untuk Peserta
Didik Difabel Netra MI/SD Kelas 5 Semester 2 Materi Pokok Energi Dan Perubahannya”, Skripsi,
Fakultas Sains dan Tekhnologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

® A. Komang Juniarji, “Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS terhadap Hasil Belajar IPA Kelas
IV SDN 3 Banjar Jawa”,Skripsi,Fakultas IImu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, 2012.



ada di dalam buku ajar dan CD multimedia interaktif.” Dari beberapa hasil
penelitian di atas, membuktikan bahwa pengembangan modul berbasis model
pembelajaran ARIAS untuk meningkatkan pemahaman konsep sangat sesuai
digunakan dalam kegiatan pembelajaran tematik terutama kegiatan pembelajaran

subtema Sumber Energi.

Pengembangan model pembelajaran ARIAS ini, didasarkan pada teori
belajar menurut Gagne adalah suatu proses di mana suatu organisme berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dari pengertian tersebut terdapat tiga
unsur pokok dalam belajar yaitu: (1) proses, (2) perubahan perilaku, dan (3)

pengalaman.®

Untuk itu, perlu dilakukan penelitian tentang ‘“Pengembangan Modul
Subtema Sumber Energi Berbasis Model Pembelajaran ARIAS untuk Peningkatan

Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV Di MI Hidayatul Mubtadi’in Malang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dikemukakan di atas,

maka dirumuskan masalah sebagai berikut:

" Latifatul Jannah, "Pengembangan Bahan Ajar IPA untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Siswa Kelas IV Berbasis Multimedia Interaktif di
SDN Ponggok 04 Blitar”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang,2013

® Robert M. Gagne, Essentials of Learning for Instruction (Englewood Cliffs, NJ.: Prectice-
Hall,Inc.,1988



Bagaimana proses pengembangan modul subtema sumber energi berbasis
model pembelajaran ARIAS untuk peningkatan pemahaman konsep siswa
kelas IV di MI Hidayatul Mubtadi’in Malang?

Bagaimana tingkat kemenarikan modul subtema sumber energi berbasis
model pembelajaran ARIAS untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
kelas IV di MI Hidayatul Mubtadi’in Malang?

Apakah pengaruh modul subtema sumber energi berbasis model
pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas

IV MI Hidayatul Mubtadi’in Malang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mendiskripsikan proses pengembangan modul subtema sumber energi
berbasis model pembelajaran ARIAS untuk peningkatan pemahaman konsep
siswa kelas IV di MI Hidayatul Mubtadi’in Malang.

Menjelaskan tingkat kemenarikan modul subtema sumber energi berbasis
model pembelajaran ARIAS siswa kelas IV di MI Hidayatul Mubtadi’in
Malang.

Menjelaskan pengaruh modul subtema sumber energi berbasis model
pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas

IV MI Hidayatul Mubtadiin.



D.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi guru dan peneliti

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka dapat dijadikan bahan
informasi dan bahan kajian untuk meningkatkan konsep pembelajaran
melalui modul. Selain itu, untuk menambah wawasan dan pengetahuan
bagaimana cara melakukan pembelajaran yang aktif dan efektif sebagai
salah satu komponen dalam pembelajaran agar berkualitas dan dapat
membentuk karakter siswa.

Bagi siswa

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan memperdalam pengetahuan khususnya terhadap materi bentuk
energi.

Bagi lembaga sekolah

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar, serta dapat digunakan sebagai acaun dalam
pengembangan pembelajaran tematik tema Hemat Energi khususnya Sub
Tema Macam-Macam Sumber Energi pada materi pokok sumber energi.
Sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sumber daya

manusia (SDM) dan kompetensi peserta didik secara umum.



11

E. Orisinalitas

Orisinalitas penelitian “Pengembangan Modul SubTema Sumber Energi
Berbasis Model Pembelajaran ARIAS untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Siswa Kelas IV di MI Hidayatul Mubtadiin”, memunculkan suatu hal yang baru
dalam dunia pendidikan. Dunia pendidikan yang sekarang identik dengan
kurikulum 2013. Penelitian ini memadukan antara modul berbasis model
pembelajaran ARIAS dengan pemahaman konsep subtema yang ada pada
kurikulum 2013. Penelitian terdahulu yang terkait dengan pengembangan modul,
maupun model pembelajaran berbasis ARIAS dan pemahaman konsep antara lain

sebagai berikut:

1. Penelitian tentang “Pengembangan Modul SAINS Berbasis Integrasi Islam-
SAINS Untuk Peserta Didik Difabel Netra MI/SD Kelas 5 Semester 2 Materi
Pokok Energi Dan Perubahannya”, oleh Ririn Maulidia menghasilkan sebuah
produk berupa modul yang dapat membantu siswa dalam memahami materi
energi dan perubahannya pada peserta didik difabel netra.’

2. Penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS terhadap Hasil
Belajar IPA Kelas IV SDN 3 Banjar Jawa” yang ditulis oleh A. Komang
Juniarti menghasilkan adanya pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap

hasil belajar IPA kelas IV SDN 3 Banjar Jawa.°

® Ririn Maulidia, “Pengembangan Modul SAINS Berbasis Integrasi Islam-SAINS Untuk Peserta
Didik Difabel Netra MI/SD Kelas 5 Semester 2 Materi Pokok Energi Dan Perubahannya”, Skripsi,
Fakultas Sains dan Tekhnologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

1 A. Komang Juniarti, “Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS terhadap Hasil Belajar IPA Kelas
1V SDN 3 Banjar Jawa”, (Skripsi, PGSD. UPG. 2012)
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3. Penelitian tentang “Pengembangan Bahan Ajar IPA untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Siswa
Kelas IV Berbasis Multimedia Interaktif di SDN Ponggok 04 Blitar” yang
dilakukan oleh Latifatul Jannah menghasilkan produk yang mampu

menjadikan pembelajaran di kelas lebih hidup, menarik, peserta didik

berperan aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran, selain itu
peserta didik juga lebih mudah memahami konsep IPA melalui tampilan

gambar-gambar yang ada di dalam buku ajar dan CD multimedia interaktif.™

Orisinalitas akan lebih jelas, apabila dikaji menggunakan tabel untuk mengetahui

persamaan dan perbedaan antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian ini

antara lain:

Tabel 1.1 Penelitian Tedahulu Terkait Pengembangan Produk

NO NI da_n_JuduI Ha§|! Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
Ririn Maulidia Menunjukkan | Persamaannya | Perbedaanya
mengenai bahwa modul | terletak pada terletak pada
“Pengembangan dapat pengembangan | kelas, materi dan
Modul SAINS memudahkan | modul. berbasis yang
Berbasis Integrasi peserta didik digunakan

1 | Islam-SAINS Untuk | dalam masing-masing
Peserta Didik memahami peneliti.
Difabel Netra materi energi
MI/SD Kelas 5 dan
Semester 2 Materi perubahannya.

Pokok Energi dan
Perubahannya”.

2 | “Pengaruh  Model | Menunjukkan | Adanya Penelitian
Pembelajaran bahwa adanya | kesamaan terdahulu
ARIAS terhadap | pengaruh model menggunakan
Hasil Belajar IPA | model pembelajaran metode

! Latifatul Jannah, “Pengembangan Bahan Ajar IPA untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Siswa Kelas 1V Berbasis Multimedia Interaktif di
SDN Ponggok 04 Blitar”, (Skripsi, PGMI. Uin Maulana Malik Ibrahim Malang. 2013)
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Kelas IV SDN 3
Banjar Jawa” oleh
A. Komang Juniarti.

pembelajaran
ARIAS
terhadap hasil
belajar IPA
kelas IV SDN
3 Banjar Jawa.

yang digunakan
berupa model
pembelajaran
ARIAS.

kuantitatif,
sedangkan
metode
penelitian  yang
peneliti gunakan
berupa  metode
R&D.
Spesifikasi yang
dibahas  dalam
penelitian
terdahulu
mengarah
kepada hasil
belajar IPA,
sedangkan
penelitian ini

mengarah pada
subtema sumber

energi.
“Pengembangan Menunjukkan | Adanya Perbedaannya
Bahan Ajar IPA | produk yang | kesamaan terdapat pada
untuk dihasilkan dalam materi, bahan
Meningkatkan mampu pemahaman ajar dan
Pemahaman Konsep | menjadikan konsep. berbasisnya
Materi Struktur dan | pembelajaran penelitian ini.
Fungsi Bagian | di kelas lebih
Tumbuhan  Siswa | hidup,
Kelas IV Berbasis | menarik,
Multimedia peserta  didik
Interaktif di SDN | berperan aktif
Ponggok 04 Blitar” | dan terlibat
yang dilakukan oleh | langsung

Latifatul Jannah.

dalam  proses
pembelajaran,

selain itu
peserta  didik
juga lebih
mudah
memahami
konsep  IPA
melalui
tampilan
gambar-
gambar yang
ada di dalam

buku ajar dan
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CD
multimedia
interaktif.

F.

Definisi Istilah

Penelitian ini mempunyai definisi istilah dalam paparan yang akan diteliti

nantinya, antara lain :

1.

Penelitian dan Pengembangan

Adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangakan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau
perangkat keras, seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau
laboratorium, teteapi juga perangkat lunak seperti program komputer unuk
pengelolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium,
ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, pembimbingan,
evaluasi, manajemen, dll.

Modul

Adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang didesain untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.

Model Pembelajaran

Adalah suatu kerangka konseptual untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pemahaman Konsep

Adalah suatu kemampuan peserta didik memahami suatu konsep atau materi
sesuai dengan bahasanya sendiri namun tetap sesuai dengan teori atau materi

yang diajarkan. Tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu
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memahami konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan
dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya,

dengan tidak mengubah artinya.

Batasan Masalah

Penelitian ini mempunyai batasan masalah dalam paparan yang akan diteliti

nantinya, antara lain :

1.

Pengembangan Modul

Penelitian ini mengembangkan sebuah modul pembelajaran yang berbasis
model pembelajaran ARIAS.

Subtema Sumber Energi

Penelitian ini, mengambil subtema sumber energi pada tema hemat energi
siswa kelas IV dan terfokus terhadap pertemuan pertama. Materi pokoknya
berupa bentuk energi dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pemahaman Konsep

Penelitian ini, pemahaman konsep yang diambil sesuai karakteristik
perkembangan anak dan mengenai konsep peserta didik mengenai bentuk

energi dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengembangan Modul

Modul adalah suatu pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan
fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pembelajaran mengandung
proses yang mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi pelajaran, dan
analisis yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada para pelajar
keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung dalam
materi pembelajaran. Untuk merancang pembelajaran, terdapat lima kategori
kapabilitas yang dapat dipelajari oleh para pelajar, oleh pelajar, yaitu informasi
verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan

motorik.°

Strategi pengorganisasian materi pembelajaran terdiri dari tiga tahapan
proses berpikir, yaitu pembentukan konsep, interpretasi konsep, dan aplikasi
prinsip. Strategi-strategi tersebut memegang peranan sangat penting dalam
mendesain pembelajaran. Kegunaannya dapat membuat peserta didik lebih

tertarik dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar.

Secara prinsip, tujuan pembelajaran adalah agar peserta didik berhasil
menguasai bahan pelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Karena

dalam setiap kelas berkumpul peserta didik dengan kemampuan yang berbeda-

° | Wayan Santyasa, Metode Penelitian Pengembangan dan Teori Pengembangan Modul (Jakarta:
Universitas Pendidikan Ganesha, 2009), him. 9.

16
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beda (kecerdasan, bakat dan kecepatan belajar) maka perlu diadakan
pengorganisasian materi, sehingga semua peserta didik dapat mencapai dan
menguasai materi pelajaran sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam waktu
yang disediakan, misalnya satu semester. Disamping pengorganisasian materi
pembelajaran yang dimaksud di atas, juga perlu memperhatikan cara-cara
mengajar yang disesuaikan dengan pribadi individu. Bentuk pelaksanaan cara
mengajar seoperti itu adalah membagi-bagi bahan pembelajaran menjadi unit-unit
pembelajaran yang masing-masing bagian meliputi satu atau beberapa pokok

bahasan, bagian-bagian materi pembelajaran tersebut disebut modul.

Sistem belajar dengan fasilitas modul yang telah dikembangkan baik di luar
maupun di dalam negeri, yang dikenal dengan Sistem Belajar Bermodul (SBB).
SBB telah dikembangkan dalam berbagai bentuk dan berbagai nama pula, seperti
Individualized Study System, Self-Pased Study Course, dan Keller Plan.*® Masing-
masing sistem belajar tersebut, menggunakan perencanaan kegiatan pembelajaran
yang berbeda, yang pada pokoknya masing-masing mempunyai tujuan yang sama,

yaitu:

1.  Memperpendek waktu yang diperlukan oleh siswa untuk menguasai tugas
pelajaran tersebut;
2. Menyediakan waktu sebanyak yang diperlukan oleh siswa dalam batas-batas

yang dimungkinkan untuk menyelenggarakan pendidikan yang teratur.

19 1bid,. him. 10.
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Sedangkan modul memiliki ciri-ciri sebagai berikut:**

Didahului oleh pernyataan sasaran belajar

Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menggiring
partisipasi peserta didik secara aktif.

Memuat sistem penilaian berdasarkan penguasaan.

Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran.

Memberi peluang bagi perbedaan antar individu siswa.

Mengarah pada pembelajaran tuntas.

Keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan modul

adalah sebagai berikut:

1

Meningkatkan motivasi peserta didik, karena setiap kali mengerjakan tugas
pelajarannya dibatasi dengan jelas dan sesuai kemampuan.

Setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik mengetahui benar, pada
modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana
mereka belum berhasil.

Peserta didik mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester Pendidikan lebih

berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut jenjang akademik.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diyakini bahwa pelajaran bermodul

secara efektif akan dapat mengubah konsepsi siswa menuju konsep ilmiah,

1 1bid..
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sehingga pada gilirannya hasil belajar mereka dapat ditingkatkan seoptimal

mungkin baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.

Pengembangan modul harus sesuai dengan komponen-komponen dalam

pembuatan modul mencakup:*?

1.  Bagian pendahuluan yang terdiri dari tiga pokok bahasan, yaitu:
a.  Penjelasan umum mengenai modul
b.  Sasaran umum pembelajaran
c.  Sasaran khusus pembelajaran
2.  Bagian kegiatan belajar, terdiri dari:
a.  Uraian isi pembelajaran
b. Rangkuman
c. Tes
d.  Kunci jawaban
e.  Umpan balik

3. Daftar pustaka

B. Karakteristik Subtema Sumber Energi

Sebelum kita membahas lebih lanjut tentang karakteristik subtema sumber
energi, alangkah baiknya kita mengetahui kompetensi dasar yang akan kita bahas

secara terperinci dalam tabel di bawah ini yaitu:

12 1bid., him. 14.
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Tabel 2.1

Klasifikasi Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar

Subtema Sumber Energi

NO

Mata Pelajaran

Kompetensi Dasar

IPA

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari
hubungan keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad
raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya,
serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama
yang dianutnya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati;
bertanggung jawab; terbuka; dan peduli lingkungan)
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi
melaksanakan penelaahan fenomena alam secara mandiri
maupun berkelompok

3.4 Membedakan berbagai bentuk energi melalui
pengamatan dan mendeskripsikan pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari.

3.6 Memahami sifat-sifat cahaya melalui pengamatan dan
mendeskripsikan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari

4.6 Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan
pemanfaatannya oleh masyarakat.

4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang
teknologi yang digunakan di kehidupan sehari-hari serta
kemudahan yang diperolen oleh masyarakat dengan
memanfaatkan teknologi tersebut.

SBdP

1.1 Mengagumi ciri khas keindahankarya seni dan karya
kreatif masing-masing daerah sebagai anugerah Tuhan
2.1 Menunjukkan rasa ingin tahu untuk mengenal alam di
lingkungan sekitar sebagai sumber ide dalam berkarya
seni

2.2 Menunjukkan rasa ingin tahu dalam mengamati alam
di lingkungan sekitar untuk mendapatkan ide dalam
berkarya seni

2.3 Menunjukkan perilaku mengenal sikap disiplin,
tanggung jawab dan kepedulian terhadap alam sekitar
melalui berkarya seni

3.5 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan media
karya kreatif.

3.3 Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi-
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rendah nada dengan gerak tangan.

4.5 Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan
sesuai dengan tinggi rendah nada.

4.14 Membuat karya kreatif yang diperlukan untuk
melengkapi proses pembelajaran dengan memanfaatkan
bahan di lingkungan.

PPKn

1.2 Menghargai kebersamaan dalam keberagaman
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa di lingkungan
rumah, sekolah dan masyarakat sekitar

2.2 Menunjukkan perilaku yang sesuai dengan hak dan
kewajiban di rumah, sekolah dan masyarakat sekitar

2.3 Menunjukkan perilaku sesuai dengan hak dan
kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari di
rumah sekolah dan masyarakat sekitar

3.2 Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam
kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah, dan masyarakat.
4.2 Melaksanakan kewajiban sebagai warga di
lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat.

Bahasa
Indonesia

1.1 Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha Esa
berupa bahasa Indonesia yang diakui sebagai bahasa
persatuan yang kokoh dan sarana belajar untuk
memperoleh ilmu pengetahuan

1.2 Mengakui dan mensyukuri anugerah Tuhan yang
Maha Esa atas keberadaan lingkungan dan sumber daya
alam, alat teknologi modern dan tradisional,
perkembangan teknologi, energi, serta permasalahan
sosial

2.1 Memiliki kepedulian terhadap gaya, gerak, energi
panas, bunyi, cahaya, dan energi alternatif melalui
pemanfaatan bahasa Indonesia

2.5 Memiliki perilaku jujur dan santun terhadap nilai
peninggalan sejarah dan perkembangan Hindu-Budha di
Indonesia melalui pemanfaatan bahasa Indonesia

3.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil
pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan
cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah
kosakata baku.

3.2 Menguraikan teks instruksi tentang pemeliharaan
panca indra serta penggunaan alat teknologi modern dan
tradisional dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah
kosakata baku

3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan
tentang lingkungan dan sumber daya alam dengan
bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan
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dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan
hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas,
bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan

tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

4.2 Menerangkan ~ dan mempraktikkan  teks
arahan/petunjuk tentang pemeliharaan panca indera serta
penggunaan alat teknologi modern dan tradisional secara
mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan
memilih dan memilah kosakata baku.

4.4 Menyajikan teks cerita petualangan tentang
lingkungan dan sumber daya alam secara mandiri dalam
teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku

PJOK

1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh perangkat gerak
dan kemampuannya sebagai anugrah Tuhan yang tidak
ternilai

1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh harus dipelihara
dan dibina, sebagai wujud syukur kepada sang Pencipta
2.1 Menunjukkan disiplin, kerja sama, toleransi, belajar
menerima kekalahan dan kemenangan, sportif dan
tanggungjawab, menghargai perbedaan

2.2 Menunjukkan perilaku santun kepada teman, guru
dan lingkungan sekolah selama pembelajaran penjas

3.2 Memahami pengaruh aktivitas fisik dan istirahat
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tubuh.

4.1 Mempraktikkan kombinasi gerak dasar untuk
membentuk gerakan dasar atletik jalan dan lari yang
dilandasi konsep gerak melalui permainan dan atau
tradisional.

IPS

1.3 Menerima karunia Tuhan YME vyang telah
menciptakan manusia dan lingkungannya

2.3 Menunjukkan perilaku santun, toleran dan peduli
dalam melakukan interaksi sosial dengan lingkungan dan
teman sebaya

3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan
kondisi geografis di sekitarnya.

4.3 Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan
lingkungan geografis tempat tinggalnya.

Matematika

2.1 Menunjukkan perilaku patuh, tertib dan mengikuti
prosedur dalam melakukan operasi hitung campuran

3.11 Menunjukkan pemahaman persamaan antara
sepasang  ekspresi menggunakan penambahan,
pengurangan, dan perkalian.

4.1 Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri,
menyatakan kalimat matematika dan memecahkan
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masalah dengan efektif permasalahan yang berkaitan
dengan KPK dan FPB, satuan kuantitas, desimal dan
persen terkait dengan aktivitas sehari-hari di rumah,
sekolah, atau tempat bermain. serta memeriksa
kebenarannya.

Paparan di atas, kita dapat mengetahui bahwa subtema ini membahas
mengenai pengamatan bentuk energi dan pemanfaatannya, menyajikan laporan
hasil pengamatan tentang tekhnologi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
dengan bahasa Indonesia yang baik. Hubungan manusia dengan geografisnya
dalam aktivitas pengelolahan media sebagai salah satu wujud penggunaan
tekhnologi memanfaatkan perubahan energi. Serta ekspresi matematika dalam
penggunaan tekhnologi, sebagai wujud hak dan kewajiban seseorang ketika hidup

bersosial.

Ini bersinggungan dengan karakteristik Bahasa Indonesia yanng diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap karya kesastraan manusia Indonesia."® Serta
bersinggungan dengan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat, sehingga dapat
membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
alam sekitar.'* Adapula hubungan antara peserta didik dengan lingkungannya

sebagai wujud perubahan bentuk energi atau kondisi geografis (IPS), peserta didik

¥ SD NEGERI 12 SIMPANG TERITP, Karakteristik Bahasa  Indonesia
(http://sdnegeril2simpangteritp.blogspot.com, diakses 15 September 2014 jam 5.37)

Y Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progesif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group,2010), hal. 153.
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mampu membuat alur media kreatif untuk membuat tekhnologi yang sederhana
(SBdP), peserta didik mampu memilah antara hak dan kewajiban dalam
penggunaan tekhnologi (PPKn) dan peserta didik mampu menghitung

penggunaannya dalam pemakaian tekhnologi yang digunakannya (Matematika).

Subtema ini menekankan peserta didik untuk dapat mengembangkan sikap
rasa ingin tahu, kerja sama, mandiri, tekun dan teliti. Serta mengembangkan
pengetahuannya terhadap bentuk-bentuk energi, pemanfaatannya dan tekhnologi
yang berkaitan dengan energi. Keterampilannya pun mengembangkan karya
ilmiah, menulis dan mendesain sebuah laporan ilmiah mengenai macam-macam

sumber energi.

Subtema sumber energi ini pula berintegrasi dengan dalil-dalil yang ada

dalam Al Qur’an, antara lain:

1. Sumber Energi Listrik Tenaga Nuklir
Sumber energi ini dijelaskan dalam beberapa dalil Alqur’an, yaitu;

a.  Qs. Al Zalzalah ayat 7-8

2 Z2 - s>

- - - Z - - -
PN 7, g, U “? o727 T o AT LEn U “7 = -
Lg;}j‘);oﬁ|ﬂ//@3 L.Q.ﬁf‘L».’.gO.a) Lﬁj"’jﬁ‘)ﬁ"’ﬁ)b Lﬂ.mf‘wao.Aj

)

>

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya Dia akan melihat (balasannya) nya (7). Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan seberat dzarrahpun niscaya Dia akan melihat
(balasan)nya pula (8).

15 Kementerian Agama RI, Al Qur’an Al Hikmah (Jakarta : Wali, 2013) hal. 303.
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Qs. Yunus ayat 61

Artinya: Kamu tidak berada dalam suatu Keadaan dan tidak
membaca suatu ayat dari Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu
pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu
melakukannya. tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun
sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. tidak ada yang lebih
kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua
tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). (61)*®

Ayat-ayat Al Qur’an di atas menjabarkan tentang kandungan energi

dalam materi telah dikemukakan oleh Farid Bin Al’ Athar yang

menyebutkan, “Apabila anda membelah dzarrah, pasti anda akan

menemukan di dalamnya suatu matahari”. Di samping itu beliau juga

mengatakan, “Sesungguhnya dzarrah itu adalah materi yang selalu bergerak

dan menggelembung”.'” Sebagaimana materi ini dapat menghasilkan suatu

tenaga listrik menggunakan tekhnologi nuklir.

2. Sumber Energi Asap
Sumber energi ini dijelaskan dalam Qs. Fussilat ayat 11, yaitu:
" Ibid,.. hal. 106

17

Ali,

Ayat Al Qur’an Mengenai Sumber Energi Listrik Tenaga Nuklir (http:

http://aliimronbioc.blogspot.com, diakses tanggal 29 juni 2015 jam 13.25)


http://aliimronbioc.blogspot.com/
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Artinya: Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit
itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi:
"Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau
terpaksa”. keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati". (11)*®

Ayat ini menjelaskan tentang penciptaan langit dari asap. Maka dapat
diketahui sumber energi itu juga berasal dari sebuah asap.
3. Sumber Energi Air

Sumber energi ini dijelaskan dalam Qs. Hud ayat 7, yaitu:
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Artinya: Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya[711], dan jika kamu
berkata (kepada penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan
dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang yang kafir itu akan
berkata: "Ini[712] tidak lain hanyalah sihir yang nyata".*

[711] Maksudnya: Allah menjadikan langit dan bumi untuk tempat berdiam
makhluk-Nya serta tempat berusaha dan beramal, agar nyata di antara
mereka siapa yang taat dan patuh kepada Allah.

[712] Maksud mereka mengatakan bahwa kebangkitan nanti sama dengan
sihir ialah kebangkitan itu tidak ada sebagaimana sihir itu adalah khayalan
belaka. menurut sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan kata ini ialah Al
Quran ada pula yang menafsirkan dengan hari berbangkit.

'8 Kementerian Agama RI, Al Qur’an Al Hikmah (Jakarta : Wali, 2013) hal. 240.
¥ Ibid,.. hal. 112
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Ayat di atas menjelaskan bahwa air merupakan sumber energi yang awal
dalam menciptaan langit dan bumi. Oleh karena itu, air merupakan sumber

bagi semua makhluk hidup yang ada di bumi.

C. CaraPemerolehan Konsep

Pengertian konsep konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas
objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang
mempunyai atribut yang sama. Karena konsep-konsep itu adalah abstraksi
berdasarkan pengalaman dan tidak ada dua orang yang memiliki pengalaman yang
sama persis, maka konsep-konsep yang dibentuk setiap orang akan berbeda pula.
Walau berbeda tetapi cukup untuk berkomunikasi menggunakan nama-nama yang

diberikan pada konsep-konsep itu yang telah diterima.”°

Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa
mampu memahami konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat
menjelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang

dimilikinya, dengan tidak mengubah artinya.?

Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif. Salah satu yang termasuk ke dalam ranah kognitif yaitu pemahaman
(comprehension). Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti

atau memahami sesuatu setelah sesuatu tersebut diketahui dan diingat, dengan

% Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2006).
2! pyrwanto, Op.Cit, him.11
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kata lain memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi. Seseorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu
dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang

kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.?
Indikator pemahaman konsep yaitu:?*

1. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.
2. Kemampuan memberi contoh dari konsep yang telah dipelajari.
3. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep yang telah dipelajari.

Pemahaman konsep apabila seorang dapat menghadapi benda atau peristiwa
sebagai suatu kelompok, golongan, kelas, atau kategori, maka ia telah belajar
konsep.?* Jadi, Seorang peserta didik dikatakan telah memahami konsep apabila ia
telah mampu mengenali dan mengabstraksi sifat yang sama tersebut, yang
merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari, dan telah mampu membuat
generalisasi terhadap konsep tersebut. Artinya, peserta didik telah memahami
keberadaan konsep tersebut tidak lagi terkait dengan suatu benda konkret tertentu

atau peristiwa tertentu tetapi bersifat umum.

2 Akhmad  Sudrajat,  Teori-teori Motivasi Menurut  Bloom,  (2008).
http://akhmadsudrajat.wordpress.com , pada tanggal 12 September 2014.

2 Dasari, Pengembangan Pembelajaran Matematika Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetens
(Indikator Pemahaman Konsep Menurut Kolpatrick dan Findell), (Bandung: JICA IMSTEP
FPMIPA UPI, 2002), him.21

% Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Menurut Teori Gagne),

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008) cet.12, him.161.
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Konsep sebagai gagasan yang bersifat abstrak, dipahami oleh peserta didik
melalui beberapa pengalaman dan melalui definisi/pengamatan langsung. Hal ini
sesuai dengan beberapa definisi belajar antara lain:

1.  Belajar didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman.®
2.  Definisi yang tidak jauh berbeda dengan definisi di atas yaitu learning is

shown by change in behavior as a result of experience.”®

Dengan demikian belajar yang efektif adalah melalui pengalaman. Dalam
proses belajar, seseorang berinteraksi langsung dengan obyek belajar dengan
menggunakan semua alat inderanya. Begitu juga konsep juga dapat dipelajari
dengan cara melihat, mendengar, mendiskusikan dan memikirkan tentang
bermacam-macam contoh. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan al-Qur’an surat

al-Ghaasyiyah ayat 17-20 yang berbunyi:

= Y

I P e Gt LA 30 &l G T ) g S

Artinya : “Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia
diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung
bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” (Al
Ghaasyiyah ayat 17-20)*

Avyat tersebut menjelaskan bahwa manusia diperintahkan oleh Allah untuk

memandang kemudian merenungkan dan memikirkan ciptaannya yang ada di

% Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), him. 99.
26 B

Ibid.
2" Kementerian Agama RI, op.cit., him. 299.
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muka bumi ini. Bukan semata-mata melihat dengan mata, melainkan membawa
apa yang terlihat oleh mata ke dalam fikiran dan difikirkan. Ayat ini
mengindikasikan cara pemerolehan konsep dengan memahami atau mengamati.
Penguasaan konsep bukanlah sesuatu yang mudah tetapi tumbuh setahap
demi setahap dan semakin lama semakin dalam. Inti pemahaman adalah suatu
proses pemecahan masalah adalah beberapa aspek dari pemahaman konsep. Lebih
lanjut dikatakan bahwa pemahaman konsep ternyata mampu membantu peserta
didik mengorganisasikan pemikiran mereka dan melakukan berbagai cara yang
membawa kepada suatu pemahaman yang lebih baik dan kepada penyelesaian dari
masalah tersebut.?® Seorang peserta didik dalam proses pembelajaran, setidaknya
mampu menguasai konsep pengetahuan yang utuh hingga dapat menyelesaikan
masalah yang mungkin timbul nantinya. Cara pemerolehan konsep bagi peserta
didik adalah dengan mengamati, kemudian bertanya kepada guru atau teman,
mencoba pengetahuan tersebut, setlah itu menalar dengan menggunakan
pemikirannya dan barulah melakukan suatu komunikasi atas hasil pengetahuan

tersebut.

D. Model Pembelajaran ARIAS

Model pembelajaran ARIAS merupakan modifikasi dari model ARCS.
Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction), dikembangkan
oleh Keller dengan menambahkan komponen Assesment pada keempat komponen

model pembelajaran ARCS tersebut. Morris menyatakan, dengan modifikasi

%8 Abdurrahman As’ari,. Reseprentasi: Pentingnya dalam Pembelajaran Matematika”. Dalam
Jurnal Matematika atau Pembelajarannya No. 2 Tahun VII Agustus 2001. him. 90.
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tersebut, model pembelajaran yang digunakan mengandung lima komponen yaitu:
attention (minat/perhatian), relevance (relevansi), confidence (percaya/yakin),
satisfaction (kepuasan/ bangga), dan assessment (asessmen).”® Modifikasi juga
dilakukan dengan penggantian nama confidence menjadi assurance, dan attention
menjadi interest. Penggantian nama confidence (percaya diri) menjadi assurance,

karena kata assurance sinonim dengan kata self-confident.

Dalam kegiatan pembelajaran guru tidak hanya percaya bahwa siswa akan
mampu dan berhasil, melainkan sangat penting menanamkan rasa percaya diri
siswa bahwa mereka mampu dan dapat berhasil. Demikian juga penggantian kata
attention menjadi interest (minat) karena dalam kata interest sudah terkandung
pengertian attention (perhatian). Dengan kata interest tidak hanya menarik
perhatian/minat siswa pada awal kegiatan melainkan tetap memelihara
minat/perhatian siswa tersebut selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Untuk
memperoleh akronim yang lebih baik dan bermakna maka urutanpun dimodifikasi
menjadi assurance, relevance, interest, assesment, dan satisfaction. Makna dari
modifikasi ini adalah usaha pertama dalam kegiatan pembelajaran untuk
menanamkan rasa yakin/percaya pada siswa. Kemudian diadakan evaluasi dan
menumbuhkan rasa bangga pada siswa dengan memberikan penguatan. Dengan

mengambil huruf awal dari masing-masing komponen, maka menghasilkan kata

% Joni Suhartawan, “Penerapan Model Pembelajaran ARIAS dengan Media Gambar serta Lembar
Kerja Si untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Pada Siswa
Kelas IV Tahun Pelajaran 2011/2012di SD Negeri 1 Selat, Kecamatan Sukasada, Kabupaten
Bulelang”,Skripsi,Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Peendidikan Ganesha,2011, him. 9.
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ARIAS sebagai akronim. Oleh karena itu, model pembelajaran yang sudah

dimodifikasi ini disebut dengan model pembelajaran ARIAS.*

Maka model pembelajaran ARIAS dikembangkan sebagai salah satu
alternatif yang dapat digunakan oleh guru sebagai dasar melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik. Pembelajaran ARIAS berisi lima komponen yang

merupakan satu kesatuan yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran yaitu:*

1. Assurance ( percaya diri)
Percaya diri yaitu sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya
untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Sikap tersebut akan
mendorong seseorang bertingkah laku untuk mencapai suatu keberhasilan.
Peserta didik yang memiliki sikap percaya diri akan memiliki penilaian
positif tentang dirinya dan cenderung menampilkan prestasi yang baik
secara terus menerus. Orang yang mempunyai sikap percaya diri cenderung
bersifat pantang menyerah dan tidak mudah putus asa. Sebagaimana firman

Allah dalam surat Yusuf ayat 87 sebagai berikut:

}/5//}1&5“’ >4 - P .E//} 2 g - 2 7 g -

U.M_:‘*L.g Y;Ab/l fUJ‘ C))u.n ‘}wbb Y‘j f,p/-‘)g_ﬂ.w}:un ‘M ‘).JBJ‘ =
. j./ﬂ.oj, - 4 d - g

(2 oA 5l AT 255 00

% Soopah, Djamah. 2007. Jurnal Pengembangan dan Penggunaan Model Pembelajaran ARIAS.
http://www.depdiknas.go.id, diakses tanggal 12 Februari 2014).

%! Kiranawati, “Model Pembelajaran ARIAS”, http://gurupkn.wordpress.com, pembelajaran-arias,
him 1, sabtu, 9-8-2014, 09:20)
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Artinya : “Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat

Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan

kaum yang kafir".**

Kata rauh bermakna nafas. Ini karena kesedihan dan kesusahan
menyempitkan dada dan menyesakkan nafas. Sehingga bila seseorang
dapat bernafas dengan baik, maka dada menjadi lapang.* Disini lapangnya
dada diserupakan dengan hilangnya kesedihan dan tertanggulanginya
problema. Ada juga yang memahami kata rauh seakar dengan kata
istirahah, yakni hati beristirahat dan tenang.

Dengan demikian, ayat ini seakan-akan menyatakan jangan berputus
asa dari datangnya ketenangan yang bersumber dari Allah swt. Keputus
asaan identik dengan kekufuran yang besar. Seseorang yang kekufurannya
belum mencapai peringkat itu, maka biasanya tidak kehilangan harapan.
Sebaliknya, semakin mantap keimanan seseorang semakin besar pula
harapannya. Keputusasaan hanya layak dari manusia durhaka, karena
mereka menduga bahwa kenikmatanyang hilang tidak akan kembali lagi.
Padahal kenikmatan yang diperoleh sebelumnya adalah berkat anugerah
Allah juga, sedang Allah swt Maha hidup dan terus menerus wujud. Allah
swt dapat menghadirkan kembali apa yang telah lenyap, bahkan
menambahnya sehingga tidak ada tempat bagi keputusasaan bagi yang

beriman.®*

%2 Al-Qur’an Al-Karim, him 246
* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, him 513
# M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, him 514
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2. Relevance (kehidupan nyata)
Relevance yaitu berhubungan dengan kehidupan peserta didik baik berupa
pengalaman sekarang atau yang akan datang. Beberapa cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan relevansi dalam pembelajaran adalah:
a.  Mengemukakan tujuan yang akan dicapai
b. Menjelaskan manfaat pelajaran bagi kehidupan peserta didik baik
untuk masa sekarang dan atau untuk berbagai aktivitas dimasa
mendatang.
c. Menggunakan bahasa yang jelas atau contoh-contoh yang ada
hubungannya dengan pengalaman nyata.
3. Interest (minat atau perhatian)

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat bukanlah istilah yang populer
dalam psikologi disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor
internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan
kebutuhan.® Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya dengan
kecerdasan dan motivasi, karena memberi pengaruh terhadapaktivitas
belajar. Karena jika seseorang tidak memiliki minat untuk belajar, ia akan
tidak bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Oleh karena itu, dalam
konteks belajar di kelas, seorang guru atau pendidik lainnya perlu
membangkitkan minat peserta didik agar tertarik terhadap materi pelajaran

yang akan dipelajarinya.

% Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), cet 4, him 24
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Minat dalam komponen ketiga ini berhubungan dengan perhatian
peserta didik. Minat merupakan alat yang sangat berguna dalam usaha
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Cara yang dapat digunakan untuk
membangkitkan dan menjaga minat atau perhatian peserta didik yaitu
dengan menampilkan sesuatu yang lain dan berbeda dari biasa dalam
pembelajaran, seperti pembelajaran dengan menggunakan media
lingkungan. Peserta didik surve langsung ke lapangan atau membawa benda-
benda dari lingkungan kedalam kelas yang dijadikan obyek pembelajaran.
Cara lain untuk membangkitkan dan menjaga minat atau perhatian peserta
didik yaitu dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.

4.  Assessment (evaluasi)

Evaluasi atau penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil
belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan.*® Tujuan dilaksanakannya evaluasi yaitu untuk
mengukur seberapa jauh tingkat keberhasilan proses belajar mengajar yang
telah dilaksanakan, dikembangkan dan ditanamkan di sekolah serta dapat
dihayati, diterapkan, dan dipertahankan oleh peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui seberapa

jauh keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang

% Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progesif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group,2010), him 252-253
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digunakan sebagai feedback atau umpan balik bagi guru dalam
merencanakan proses pembelajaran selanjutnya.*’

Evaluasi merupakan suatu bagian pokok dalam pembelajaran yang
memberikan keuntungan bagi guru dan peserta didik. Bagi guru evaluasi
merupakan alat untuk mengetahui apakah yang telah diajarkan sudah
difahami oleh peserta didik, untuk memonitor kemajuan peserta didik
sebagai individu maupun sebagai kelompok, untuk merekam apa yang telah
peserta didik capai, dan untuk membantu peserta dididk dalam belajar.

Bagi peserta didik, evaluasi merupakan umpan balik tentang kelebihan
dan kelemahan yang dimiliki, dapat mendorong untuk belajar lebih baik dan
meningkatkan motivasi berprestasi. Evaluasi terhadap peserta didik
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemajuan yang telah mereka
capai. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan evaluasi
antara lain:

a. Mengadakan evaluasi dan memberi umpan balik terhadap Kkinerja
peserta didik.

b. Memberikan evaluasi yang obyektif dan adil serta segera
menginformasikan hasil evaluasi kepada peserta didik.

c. Memberi kesempatan kepada peserta dididk mengadakan evaluasi
terhadap diri sendiri.

d. Memberi kesempatan kepada peserta didik mengadakan evaluasi

terhadap teman.

3" 1bid,.. him 254
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5.  Satisfaction (rasa bangga)
Memberi penguatan dapat memberikan rasa bangga dan puas pada peserta
didik atas hasil yang dicapai. Untuk itu, rasa bangga dan puas perlu
ditanamkan dan dijaga dalam diri peserta didik. Penguatan adalah pemberian
respon (berupa penghargaan) terhadap suatu tingkah laku yang baik atau
benar sehingga dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali
tingkah laku tersebut.®® Contoh pemberian penguatan antara lain memberi
nilai, memberikan anggukan, senyuman, kata-kata membenarkan, atau kata-
kata pujian. Kesemuanya itu dilakukan guru dengan penuh kehangatan dan
keantusiasan. Dengan memperlihatkan perhatian yang besar kepada peserta

didik, mereka merasa dikenal dan dihargai oleh para guru.

% Amin Suyitno, Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematikal, (Semarang, Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Semarang, 2006), him 12



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian pengembangan.
Penelitian  pengembangan memiliki makna suatu proses yang dipakai
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.*® Dari makna ini dapat
diartikan bahwa penelitian pengembangan merupakan suatu kajian yang sistematik
untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi suatu produk pendidikan yang

memenuhi kriteria keefektifan secara internal.

Tujuan penelitian pengembangan adalah ingin menilai perubahan-perubahan
yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Dengan demikian penelitian pengembangan
merupakan salah satu bentuk penelitian yang terkait dengan peningkatan kualitas
pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil pendidikan. Oleh karena itu, peneliti
mengembangkan produk pendidikan berupa modul untuk meningkatkan kualitas segi

proses pendidikan yang ada di MI Hidayatul Mubtadi’in Malang.

% Punaji Setyosari, metode penelitian pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010), him.
194

38

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



39

B. Model Pengembangan

Model pengembangan terdapat dua yaitu model konseptual dan prosedural.
Model konseptual adalah model yang bersifat analitis yang memberikan atau
menjelaskan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan dan keterkaitan
antar komponenennya.*’. Sedangkan model prosedural adalah model deskriptif yang
menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk
menghasilkan suatu produk tertentu. Model prosedural biasa kita jumpai dalam model
rancangan sistem pembelajaran. Diantaranya adalah model Kemp, Dick & Carey, 4D
dan sebagainya.*!

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pengembangan desain model
Plomp. Plomp menyatakan bahwa kita mengkarakteristikan desain bidang pendidikan
sebagai metode yang didalamnya orang bekerja secara sistemik menuju ke
pemecahan masalah yang “dibuat”. ** Model Plomp digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1.

Model Umum untuk Memecahkan Masalah Pendidikan dari Plomp

Preliminary investigation |:> Desain

“° Trianto, Metode Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), him. 53

4 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010), him.
200

“’Rochmad, Model Pembelajaran Plomp, 2012, (http://rochmad-unnes.blogspot.com, Diakses pada
tanggal 15 Oktober 2014 pukul 5.24)
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Test, Evaluation and Revision <:| Realization/Construction

J

Implementation

Model Plomp di atas dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Fase Investigasi Awal (Premenary Investigation)
Salah satu unsur penting dalam proses desain adalah mendefinisikan masalah
(defining the problem). Jika masalah merupakan kasus kesenjangan antara apa
yang terjadi dan situasi yang diinginkan, maka diperlukan penyelidikan
penyebab kesenjangan dan menjabarkannya dengan hati-hati. Istilah
“Prelimenary Investigation” juga disebut analisis kebutuhan (needs analysis)
atau masalah (problem analysis). Dalam fase ini, berupa identifikasi dan kajian
terhadap:
a. Teori tentang model pembelajaran
Ada banyak teori tentang model pembelajaran, namun peneliti tertarik
menggunakan model pembelajaran ARIAS. Pada saat sesi observasi guru di
sekolah MI Hidayatul Mubtadi’in dalam model pembelajarannya
menggunakan ceramah dan kadang-kadang menggunakan  model
pembelajaran jigsaw. Sehingga dalam melakukan suatu wawancara dengan

wali kelas, peneliti mengajukan model pembelajaran menggunakan model
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pembelajaran ARIAS. Dimana ARIAS menunjang peserta didik untuk lebih
percaya diri (Assuare), peserta didik mampu mengaitkan dengan kehidupan
nyata (Relevance), menimbulkan bakat dan minat (Interest), dapat
mengevaluasi kemampuan peserta didik (Assesment) dan kebanggaan bagi
siswa tersebut (Satisfation).

. Kurikulum yang berlaku

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah K-13 (Kurikulum 2013) berbasis
kompetensi yang dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan komepetensi
Abad 21. Hal ini sejalan dengan kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dipergunakan peserta didik untuk meningkatkan kreativitas
dan komunikasi dalam bermasyarakat nantinya. Ditunjang dengan adanya
Permendikbud nomor 65 tahun 2013, pemerintah menegaskan bahwa proses
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah
menggunakan pendekatan scientifik (scientific approach).

. Kondisi kemampuan siswa dalam kelas

Siswa dalam kelas sangatlah beragam karena latar belakang yang berbeda-
beda serta kemampuan intelektualnya pun beragam. Perbedaan ini
mempengaruhi proses belajar di kelas, ada beberapa siswa yang menjadi
provokator di kelas. Namun siswa ini mempunyai potensi yang besar,
diharapkan dengan adanya model pembelajaran yang tepat dapat membantu

proses belajar di kelas.
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d. Materi atau Konsep yang dipelajari siswa
Materi yang dipelajari siswa sangatlah beragam, sesuai dengan Kl dan KI
dalam buku siswa dan guru. Dalam hal ini peneliti mulai mengidentifikasi
materi-materi menjadi sebuah peta konsep, beberapa materi yang penting dan

terdapat rangkuman materi untuk mempermudahkan siswa dalam belajar.

Dari paparan kajian di atas, dapat diketahui bahwa kasus kesenjangan yang
terjadi pada siswa kelas IV MI Hidayatul Mubtadi’in adalah kurangnya modul

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran yang efektif.

Fase Desain (Design)

Dalam fase ini pemecahan (solution) di desain, mulai dari definisi masalah.
Kegiatan fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah yang
dikemukakan pada fase investigasi awal. Hasil dari desain cetak-biru dari
pemecahan. Dari kajian fase investigasi awal, dapat diketahui yang dibutuhkan
peserta didik MI Hidayatul Mubtadi’in adalah sebuah modul berbasis model
pembelajaran ARIAS. Sehingga peserta didik dapat memunculkan rasa percaya
diri (assuare), peserta didik mampu mengaitkan dengan pembelajaran subtema
macam-macam sumber energi dengan kehidupan nyata (relevance),
menimbulkan bakat dan minat (interest), dapat mengevaluasi kemampuan
peserta didik (assesment) dan kebanggaan bagi siswa tersebut setelah melakukan

kegiatan pembelajaran (satisfation).
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Fase Realisasi/Kontruksi (Realization/Construction)

Dari fase desain merupakan sebuah rencana, kemudian dalam fase ini merupakan
realisasi dengan kegiatan mengkontruksi sebuah produk. Awalnya menetapkan
produk pembelajaran berupa modul berbasis model pembelajaran ARIAS yang
di dalamnya terdapat video stop motion. Modul tersebut disesuaikan dengan
komponen-komponen pembuatan modul dan dikombinasikan dengan model
pembelajaran ARIAS.

Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision)

Pada fase ini suatu pemecahan yang dikembangkan harus diuji dan dievaluasi
dalam praktik dengan bantuan pertimbangan ahli terhadap buram modul dan
instrumen. Peneliti melakukan validasi atau pertimbangan para ahli ke 2 dosen
dan 1 guru sebagai ahli pembelajaran.

Fase Implemantasi (Implementation)

Setelah dilakukan pengujian oleh para ahli, produk ini pun mulai diujikan ke
lapangan dengan populasi yang lebih besar sebanyak 12 koresponden (peserta
didik kelas IV di MI Hidayatul Mubtadi’in Bumiayu Malang) pada kelas

eksperimen.
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C. Validasi Produk
1. Desain Validasi
Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah
validasi ahli desain modul, ahli isi modul subtema sumber energi, guru sebagai
ahli pembelajaran dan siswa sebagai pengguna produk. Validasi ini meliputi
validasi desain, isi produk dan pembelajaran di kelas. Validasi ini bertujuan
untuk memperoleh data berupa penilaian dan saran-saran validator, sehingga
diketahui valid tidaknya produk yang dikembangkan dan selanjutnya digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi.
Untuk pengujian pengguna modul (siswa) ini dilakukan dengan cara
mengelompokkan siswa menjadi dua kelompok. Kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menggunakan desain eksperimen Pretest-postest control group

desain. Sebelum metode mengajar baru dicobakan, maka dipilih kelompok atau kelas
tertentu yang akan diajar dengan metode mengajar baru tersebut. Bila kelompok dalam
kelas tersebut jumlah muridnya banyak, maka eksperimen dilakukan pada sampel yang
dipilih secara random. Kelompok pertama yang akan diajar dengan metode mengajar
baru disebut kelompok eksperimen, sedangkan kelompok yang tetap menggunakan
metode mengajar lama disebut kelompok kontrol.*®

Berikut penjelasan terkait dengan model eksperimen Pretest-postest control group

desain:

3 Ibid....
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Gambar 3.2 Desain Eksperimen Pretest-Postest Control Group Desain

R 1o,| X |0,

R o, o)
Keterangan:
04 - Nilai awal kelompok eksperimen
0, - Nilai setelah perlakuan kelompok eksperimen
O3 - Nilai awal kelompok kontrol
Oy - Nilai setelah perlakuan kelompok kontrol
X : Perlakuan

Subjek Validasi
Subjek validasi atau validator Modul terdiri dari 2 orang dosen yang mengajar

di Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan seorang guru pengampu
wali kelas IV yang mengajar tematik di MI Hidayatul Mubtadi’in Malang.
Kriteria validator adalah sebagai berikut:
a. Satu Dosen desain modul:

1) Dosen Manajemen Pendidikan Islam di jurusan PGMI.

2) Beliau menjadi Sekretaris Jurusan MPI/Lektor.

3) Memiliki latar pendidikan terakhir S3.

4) Telah menulis banyak buku tentang Manajemen, Tasawuf, dll.
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5) Serta pernah menjasi Asessor Buku Nasional BSNP.
b. Satu Dosen isi modul:
1) Dosen IPA di jurusan PGMI, serta dosen Fisika di fakultas SAINTEK.
2) Memiliki latar pendidikan terakhir S3 di Pendidikan Sains Fisika
UNESA.
3) Serta telah menjadi validator isi buku/modul.
g. £GUrl
1) Sebagai guru yang telah berpengalaman mengajar selam 6 tahun
pengabdian.
2) Memiliki latar pendidikan minimal S1.
3) Memahami kurikulum SD/MI.

Serta subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini dilakukan pada
siswa siswi kelas IV MI Hidayatul Mubtadi’in Malang yang berjumlah 24. Siswa
ini dibagi menjadi dua kelompok, satu kelompok menjadi kelas kontrol dan satu
kelompok lagi menjasi kelas eksperimen. Sehingga masing-masing kelas
terdapat 12 siswa. Hal yang diteliti yaitu membandingkan pemahaman konsep
siswa sebelum dan sesudah menggunakan atau tidak menggunakan modul
pembelajaran.

Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dari hasil validasi terhadap modul yang telah

dikembangkan ada dua macam. Data pertama berupa data kuantitatif yang
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diperoleh dari hasil penskoran berupa persentase untuk mengetahui kelayakan
atau kevalidan modul tersebut. Data kedua merupakan data kualitatif yang
berupa tanggapan-tanggapan atau saran dari validator. Sedangkan data yang
diperoleh dari hasil tes dihimpun dengan menggunakan data kuantitatif berupa
tes pemahaman konsep subtema sumber energi, yang meliputi pre test dan post
test.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah
adalah berupa angket yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama merupakan
instrumen pengumpulan data kualitatif yaitu berupa angket skala likert dengan 5
alternatif jawaban, sebagai berikut:
a. Skor 1, jika tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis, tidak
memotivasi, tidak dapat mengukur kemampuan.
b. Skor 2, kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang sistematis,
kurang memotivasi, kurang dapat mengukur kemampuan.
c. Skor 3, cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis, cukup
memotivasi, cukup dapat mengukur kemampuan.
d. Skor 4, jika jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dapat mengukur
kemampuan.
e. Skor 5, jika sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis,

sangat memotivasi, sangat dapat mengukur kemampuan.
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Pada bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan data kualitatif
berupa lembar pengisian saran dan komentar dari validator. Sedangkan
instrumen yang digunakan untuk uji coba lapangan berupa tes vyaitu pre test dan
post test. Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil yang
menunjukkan perubahan pemahaman konsep sebelum dan sesudah proses
pembelajaran dengan menggunakan atau tanpa menggunakan modul
pembelajaran.

5. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif hasil
validasi dengan teknik perhitungan nilai rata-rata. Fungsi perhitungan untuk
mengetahui peringkat nilai akhir untuk butir yang bersangkutan. Rumus

perhitungan nilai rata-rata sebagai berikut:

P=2%,100%
XX

Keterangan :**
P = Kelayakan
>x =Jumlah jawaban penilaian

>xi = Jumlah jawaban tertinggi

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta: Bumi Aksara: 1999),
him. 112
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Tabel 3.1 Kriteria kelayakan buku panduan (modul).*

Presentase (%) Kriteria kelayakan
90-100 Sangat layak, tidak perlu revisi
75-89 Layak, tidak perlu revisi
65-74 Cukup layak, perlu revisi
55-64 Kurang layak, perlu revisi

0-54 Tidak layak revisi total

Apabila skor validasi yang diperoleh minimal 65, maka modul yang dikembangkan

tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai media dalam kegiatan belajar di sekolah.*®

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan tes pemahaman
konsep siswa. Data uji coba lapangan dikumpulkan dengan menggunakan tes awal
dan tes akhir dalam rangka untuk mengetahui pemahaman konsep siswa sebelum dan
sesudah menggunkan atau tanpa menggunakan modul pembelajaran. Teknik analisis
data menggunakan pretest-postest control group desain yaitu sampel diberi tes awal
dan tes akhir dengan menggunakan atau tanpa perlakuan. Kriteria ujinya adalah uji t
untuk amatan ulang, ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu
perlakuan yang dikenakan pada sekelompok objek penelitian. Adapun rumus yang

digunakan dengan tingkat kemaknaan 0,05 adalah:*’

= D
= —
N(N—-1)
Ket: t=ujit d?= Variansi
“ Ibid..
“® Ipid..

" Turmudi. Metode Statistika (Malang: UIN Press, 2008), him. 214
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Jumlah Sampel

N =

Different (X3 — X3)

D=



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN ANALISIS DATA

A. Hasil Proses Pengembangan Modul

Deskripsi hasil pengembangan berupa modul subtema sumber energi berbasis

model pembelajaran ARIAS, dianalisis dan dipaparkan karakteristik produk

pengembangan melalui prosedur produk pengembangan Plomp. Prosedur

pengembangan modul ini ditempuh melalui beberapa tahap yang meliputi:

1. Fase Investigasi Awal (Premary Investigation)

Pada fase ini, peneliti dianjurkan untuk menganalisis suatu masalah atau

kebutuhan yang dibutuhkan oleh peserta didik. Kajian terhadap fase ini, antara

lain;

Teori tentang model pembelajaran yang digunakan di sekolah MI Hidayatul
Mubtadi’in. Guru di sekolah ini dalam model pembelajarannya
menggunakan ceramah dan kadang-kadang ~menggunakan model
pembelajaran jigsaw. Sehingga dalam melakukan suatu wawancara dengan
wali kelas, peneliti mengajukan model pembelajaran menggunakan model
pembelajaran ARIAS. Dimana ARIAS menunjang peserta didik untuk lebih
percaya diri (assuare), peserta didik mampu mengaitkan dengan kehidupan

nyata (relevance), menimbulkan bakat dan minat (interest), dapat

51
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mengevaluasi kemampuan peserta didik (assesment) dan kebanggaan bagi

siswa tersebut (satisfation).

b. Kurikulum yang berlaku di sekolah ini awalnya adalah KTSP kemudian
menjadi K-13. Sehingga guru terdapat kebingungan dalam mengajarkannya,
meskipun sudah didistribusikan buku ajar K-13. Maka guru meminta adanya

modul yang sederhana untuk peserta didik dalam penggunaannya.

c. Kondisi kemampuan peserta didik dalam kelas sangatlah beragam karena
latar belakang yang berbeda-beda. Perbedaan ini mempengaruhi proses
belajar di kelas, ada beberapa peserta didik yang menjadi provokator di
kelas. Namun peserta didik ini mempunyai potensi yang besar, diharapkan
dengan adanya model pembelajaran yang tepat dapat membantu proses

belajar di kelas.

d. Materi untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis
konsep, aturan dan sifat-sifat yang akan dipelajari peserta didik. Peneliti
mulai mengidentifikasi materi-materi menjadi sebuah peta konsep, beberapa
materi yang penting dan terdapat rangkuman materi untuk

mempermudahkan peserta didik dalam belajar.

2. Fase Desain (Design)

Dalam fase ini pemecahan (solution) di desain, mulai daridefinisi masalah.

Kegiatan fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah yang
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dikemukakan pada fase investigasi awal. Hasil dari desain cetak-biru dari
pemecahan masalah. Dari kajian fase investigasi awal, dapat diketahui yang
dibutuhkan peserta didik M1 Hidayatul Mubtadi’in adalah sebuah modul berbasis
model pembelajaran ARIAS. Sehingga peserta didik dapat memunculkan rasa
percaya diri (assuare), peserta didik mampu mengaitkan dengan pembelajaran
subtema macam-macam sumber energi dengan kehidupan nyata (relevance),
menimbulkan bakat dan minat (interest), dapat mengevaluasi kemampuan
peserta didik (assesment) dan kebanggaan bagi siswa tersebut setelah melakukan

kegiatan pembelajaran (satisfation).

Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction)

Dari fase desain merupakan sebuah rencana, kemudian dalam fase ini
merupakan realisasi dengan kegiatan mengkontruksi sebuah produk. Awalnya
menetapkan produk pembelajaran berupa modul berbasis model pembelajaran
ARIAS yang di dalamnya terdapat video stop motion. Modul tersebut
disesuaikan  dengan  komponen-komponen  pembuatan  modul  dan
dikombinasikan dengan model pembelajaran ARIAS. Pengembangan modul
sesuai dengan tiga aspek komponen modul, yaitu aspek bagian pendahuluan,

bagian kegiatan pembelajaran dan daftar pustaka.

Aspek bagian pendahuluan, mengandung tiga pokok bahasan yaitu

penjelasan umum mengenai modul, sasaran umum dan sasaran khusus:
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Penjelasan umum mengenai modul, ini dikembangkan sebagai pedoman

penggunaan modul.

PEDOMAN PENGGUNAAN MODUL

L. Bacaiah terlebih dahulu peta konsep modul untuk mempermudah memahami

materi yang akan dipelajar

l PETA KONSEP ‘

2. Kemudian bacalch materi yang ada dalam modul.

| MATERI ENERGL ‘
3. Setiap awal pembelajaran kamu membuat suatu konsep yang berdasarkan
gambar dan pengetahuan milikmu.

l PEMBELAJARAN 1 ‘
4. Setelah itu, bacaloh rangkuman mater setiop pembelajaran.
‘ RANGKUMAN MATERE ‘

5. Baruih mengisi kegictan pembelajaran setiop pembelajaran dengan

kemampuanmu seadiri,

‘ Marl Carl Toh ‘

Gambar 4.1
Pedoman Penggunaan Modul

Sasaran umum dan sasaran khusus pembelajaran modul ini, tertuang dalam
kata pengantar. Modul ARIAS mempunyai sasaran umumnya adalah K-13,

sedangkan sasaran khususnya adalah peserta didik kelas IV.

KATA PENGANTAR

Scbtema  Macom-Macom Sumber Energi odalah mata pelajoran yong
terintegrasi dalam tema Memat Encrgi yang merumjang K-13. Pembelajoran K-13

Kehidupan Sehari-hari. Modul ini di
Pembelajaran ARTAS, sehingga lebih m

Malang, 10 Apeil 2015

Gambar 4.2
Kata pengantar dalam menjelaskan tujuan umum dan khusus

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Aspek bagian kegiatan belajar, mengandung lima pokok bahasan yang

didalamnya terdapat model pembelajaran ARIAS:

a.

Uraian isi pembelajaran

Uraian isi pembelajaran ini, terdiri dari peta konsep dan materi
pembelajaran (energi, hak dan kewajiban, ekspresi matematika). Dalam
uraian ini terdapat model ARIAS, berupa Assuare (percaya diri).
Diharapkan nantinya setelah mempelajari peta konsep dan materi yang
sudah tersedia, peserta didik lebih percaya diri dalam proses belajar. Peserta
didik mampu menyadari kekuatan dan kelemahan diri sendiri dalam
mempelajari sesuatu. Serta memberi kesempatan peserta didik secara

bertahap belajar mandiri.

PETA KONSEP MATERI ENERGI
Poda hakikatrya energi tidak dapat diciptakan don tidok dapat dimusnahkan.
s energi hanya depat beruboh dari bentuk satu ke bentuk lain. Energi mempunyai
e p— banyak macamnya, tergartung poda sumber
B — | — cnergi. Sumber energi terbesar yang ‘_’
I%" Angin 1 Konduksi digunakan dalam kehidupan adalah matahari.
Materi Encrgi
Matchari memberikon i o
S A | Infrasonix A il
2 berbagai benda di bumi. Pancaran matchari
@A Materi Hak dan Bunyi —H Augiosonik inilah yong disebut dengan perpindahan
g Kewajbon panas secora memancor tarpa melahii g, pogir (sumper;we.revecaticcom)
E b e perantara (rodiasi). Adapula saat energi panas
£ sateri Eispresi - mengenai benda podat, energi fersebut akan merambat
g secara konduksi (perpindahon panas melalui zat perantara
Distributif tonpa disertai perpindchan zat perantara itu). Contohnya
adaloh saat kita mengoduk susu panas dengan sendok
sendok lama kelomoon akan menjadi panas. Sebaliknya jika
erergi panes melalui zat
perantara (konveksi), maka
ot abon terjadi suatu titk didh. Wl
enctpedacon) .
Sebelum kamu membuka lembar berikutnya, pastikan dirimu sudoh sisp Contohnya  odaloh  ketika 3
untuk belajar dengan rasa percaya diri. Maka bacaloh “Basmallah” terlebih memasak air, mula-mala ai yong mendidih di bagian il
dahult dan jargan lupa seryum._. & |
bawah raik ke atas menekan air dingin di bagian atas
untuk turun dan hal ini akan terjodi berulang sampai
PR —
air mendidih semua. om)

Uraian isi pembelajaran

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Uraian materi pembelajaran ini pun ditunjang dengan adanya video
stop motion untuk memudahkan siswa memahami sebuah konsep tentang

sumber energi.

Gambar 4.4
Tampilan Awal Video Stop motion

Rangkuman
Rangkuman merupakan ringkasan dari berbagai materi yang bertujuan

untuk mempermudah peserta didik dalam memahami pengetahuannya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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RANGKUMAN MATERI

L Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan. encrgi hanya
dapat beruboh ke bentuk satu ke bentuk iainnya.

2. Perubchan bentuk energi mempunyai banyak perubahan, tergantung poda
sumber energinya. Confohnya: Sumber Energi Panas, yang terjodi poda
matahari. Matahari ini mengalami beberapa bentuk perubahan energi, salch
satunye ketika seseorang menjemur pakaian. Pakaian yong awalnya basah,
apabila dijemur pakaian tersebut akan kering.

©

Persamaan ckspresi matematika, mempunyai banyak sifat operasi. Namun
yang terpenting adalah kamu membuat persamaan ckspresi matematika dari
beberapa masalah yang ada disekitarmu. Contohnya: sumber cnergi panas
yang memiliki safu sumber di dumia ini yaitu berupa matahari. Make

per pr berupa sifat yakni,1x1=1(axb=bxa).

4. Terdapat simbol matematika berupa = yang menunjukkan jumiah tak
terhingga dari suatu bilangan atau jumich tertentu dari suctu benda.

5. Pamflet odalah informasi mengenai sesuatu berupa gambor dan tulisan
menggunakan kalimat pendek, dengan gaya bahasa yang sederhana dan mudah

Gambar 4.5
Rangkuman Materi

Tes

Tes merupakan salah satu cara menguji pengetahuan atau kemampuan
peserta didik dalam memahami suatu konsep tertentu. Dalam hal ini, tes
dikombinasikan dengan model ARIAS. Tesnya terdiri dari 3 hal, yaitu:
relevance, interest dan assesment. Tes yang bersesuaian dengan kehidupan
nyata, dikaitkan dengan gambar dan siswa membuat suatu peta konsep
sesuai pengetahuan yang dimilikinya. Sehingga terjalin suatu harmonisasi
percaya diri (Assuare) dengan kehidupan nyata (Relevance), sehingga kita

dapat mengetahui sikap peserta didik.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tujuan pembelajaren: mampu memyajikon sustu kreasi pembuaten pemflet
dengen mangamati sumber energl di bumi menggunaken elspresi matematika.

1%

Pastinya kamu sudah lebih percaya diri don siap untuk belgjar, seteloh
membaca peta konsep dan materi di halaman depan. Sekarang cobalah
mengaitkan gambar di bawah ini dengan kehidupanmu, sehingga membentuk
suatu konsep pengetahuan milikmu. &

Pernahkah kamu

melakukan hal sepert ini>

‘NV
2 5
B R ———

Dari gambar di atas, fulisiah konsep pengetahuan milikmul

Gambar 4.6
Tes sikap percaya diri siswa

Tes yang berkesinambungan untuk mengetahui minat dan bakat peserta
didik (Interest) dengan melakukan suatu eksperimen atau suatu kreasi yang

menggugah keterampilan peserta didik.

|

2
l

Hebot schad O, karu sxcoh membmt konsep mibkor sedei Seharang
i beriroasi untoh. mengetaiu manat dar bekat yang hependom daan.
dirirmas Lakuihor: bbbl & bawsh ini, sesuai instruksings yach. . &

Mari berkreasi @

Sctchum kamu berkrezs | ametilh st metcn yang ditarpdkan ok gurur
Kemudan 3 gpban peralatanmu. kerudkan ihsh kanghoh-cnghch o bawah im0
1 Ambilich selembar kerfas.

2 Lipatich men jadi fign bagien

N R S —

4 Gambar st benda clektron b d senen kslon sepert paska ettt

5 Lergamsikeh pemfletm dergen informeas bem it

= Manfoot benda.

b v e bentuk enengi pang terjod st

Gambar 4.7
Tes minat bakat untuk mengetahui keterampilan siswa
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Adapula tes yang bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik

tersebut (Evaluation).

e yang dguien ety

Mari Cari Tahu ©

Ana da feranierenmem mendopateon kegoton arhk mecn iformes
rengersi sumber energi dom bertuk perubchas yeng ferjed Bantulh A urhik

Carteh nuges Ana - ¥ A S
[ Fenyeiomen informas:
A ssich aat mmter menp
S U —— berbogsi  berhik energ
s zomtohryva paboan basch men et kerng Jurich
v s e
Penyeiman:

Bertuk boti merumpkhan informas tentag urich sumber oerg & bur
sedangean bertuk seg crpat nemunpbar sonter cery

T — e ———

I £
S b prlasar s e fj

lamr bime © Kemu mevpu berkross desgen ok de mesberh
1 Pervelesginan tiges A % e dengen ek

Gambar 4.8 Tes pengetahuan siswa
Kunci jawaban

Kunci jawabannya terdapat pada kegiatan “mari mengoreksi” yang terdapat

dalam modul ARIAS.

Gambar 4.9 Kunci Jawaban

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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e. Umpan balik
Umpan balik ini terdapat pada pengungkapan rasa bangga (Satisfation),

dengan cara memberi point prestasi pada halaman belakang modul ARIAS.

3 Kamos ot *mars car sobes”

POINT PRESTAST
e Pt ‘i oty St e e it st
A= Y G A S S St - P _—
(N el g e e e promtset o o g yorg sk s e
W i £ A —
[
e e [— D
by, A gt e btk ey { -
PRCINEFS ORI . Tk =d ) N
G = =
- = = = o, -
‘ e (] 5 -
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Umpan balik sebagai pengungkapan rasa bangga kepada siswa
Aspek bagian daftar pustaka, merupakan daftar modul atau sumber lain
yang digunakan oleh penulis sebagai sumber penulisan modul yang terletak di
bagian akhir modul. Peserta didik dapat mencari rujukan atau literatur lain yang

dicantumkan pada daftar pustaka.

DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Yures. 2014. Desoin Sistem Pembelojaran dalam Konteks Kurikulum 2013
Bandung: PT. Refika Aditama.

Arikunto, Suharsimi. 1999, Dasar- basar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi). Takorte:
Bumi Aksara.

TIskandorwassid_dan Dedang Sunendar. 2011 Strutegi Pembelajaran Bahasa

Bandung: PT Remaja Resdokaryo.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayoon Republik Tndonesia 2013. Tema 2¢ Selaly

Berhemat Encrgi (Buku Gury SD/MI Kelas IV). Jakarta Kementerian
Kebudayaan

Kementeri diken don Kebudayoan Republik Endonesia 2013, Tema 2: Selaly
nergi (Buku Siswa SD/MI Kelos IV) Jakarta: Kementerian
Kebudayaan

Rahman, Muhommat don Sofon Amri. 2014. Madel Pembelojaran ARTAS. Jokarta:
BT Prestas Pustakaraya.

Triante. 2009, Mengembangkan Model Pembelojaran Tematik. Tekarts: PT Prestasi
Pustakaraya.

Untore, Joko dan Tim Guru Indoncsi. 2010, Buku Pinter Pelojaran: Ringkasan
Materi dan Kumpulan Rumus Lengkap. Jokarte: Wehy Media.

Gambar 4.11 Daftar Pustaka
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Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision)

Pada fase ini suatu pemecahan yang dikembangkan harus diuji dan
dievaluasi dalam praktik dengan bantuan pertimbangan ahli terhadap buram
pengembangan modul dan instrumennya. Peneliti melakukan validasi produk
pengembangan modul pembelajaran dilakukan dalam 3 tahap. Tahap pertama
diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan modul yang
dilakukan oleh dosen Jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI) dan mengajar
di jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah sebagai ahli desain
pengembangan modul. Tahap kedua diperoleh dari hasil penilaian terhadap
produk pengembangan modul pembelajaran yang dilakukan oleh dosen Jurusan
Fisika dan mengajar di jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
sebagai ahli isi. Tahap ketiga diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk
pengembangan modul pembelajaran yang dilakukan oleh guru wali kelas 1V Ml
Hidayatul Mubtadi’in Malang sebagai ahli pembelajaran.

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala Linkert, sedangkan data
kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Data hasil uji
validasi tersebut dianalisis dengan teknik skor rata-rata penilaian evaluator pada

tiap item penilaian.
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Hasil Validasi Ahli Desain
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain pembelajaran
adalah perangkat pembelajaran berupa modul. Paparan deskriptif hasil
validasi ahli desain terhadap produk pengembangan modul subtema
Macam-Macam Sumber Energi berbasis Model Pembelajaran ARIAS untuk
Kelas IV SD/MI yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen
angket dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli desain selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 4.1.

Tabel 4.1

Hasil Penilaian Desain Terhadap Modul Subtema Macam-Macam
Sumber Energi Berbasis Model Pembelajaran ARIAS

No. Kriteria zx Z IFP Kriteria Ket.
'| (%) | kevalidan
Bagaimanakah .
1 | kemenarikan 4 5 80 Valid ;'d{ik_
evisi
pengemasan cover?
Bagaimanakah ketepatan
2 pemakgianjenis huruf 4 5 80 valid Tidgk.
yang digunakan dalam Revisi
cover?
Bagaimankah ketepatan Sangat Tidak
3 layout pengetikan? 5 S 100 Valid Revisi
Bagaimanakah
4 konsistensi penggunaan 4 5 80 Sangat Perlu
spasi, judul dan Valid Revisi
pengetikan materi?
Bagaimanakah kejelasan . Tidak
5 | pengetikan atau tulisan? | 4 5 | 80 Valid Revisi
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Bagaimanakah ketepatan

Tidak

6 penempatan gambar? 4 5 80 Valid Revisi
Bagaimanakah
kesesuaian penggunaan Tidak
7 | variasi jenis, ukuran dan 4 5 80 Valid Revisi
bentuk huruf untuk sub
bab?
Bagaimanakah ketepatan i
g | o) etras 5 | 5 |100| Sangat | Tidak
penggunaan iustrasi® Valid Revisi
Bagaimanakah Tidak
9 | konsistensi penggunaan 4 5 80 Valid Revisi
) evisi
sistem penomoran?
Bagaimanakah
10 | Kesesuaian 4 | 5 [ 80| walid % [\1deK
pengorganisasian Isi Revisi
modul?
Bagaimanakah ketepatan Tidak
11 | penempatan tujuan 4 8 80 Valid Revisi
i evisi
pembelajaran?
Bagaimanakah Tidak
12 | kesesuaian antara stop 4 5 80 Valid .
. Revisi
motion dengan modul?
Bagaimanakah
13 kes_esufauan antara lembar 4 5 80 valid Tldz_ik_
kerja siswa dengan Revisi
modul?
Bagaimanakah Tidak
14 | kemudahan bahasa yang 4 5 80 Valid -
: Revisi
digunakan dalam modul?
Jumlah 53 | 70 | 83 | wvalid | |daK
Revisi
Keterangan:

P=2%,100%
X

P =Persentase tingkat kevalidan

Y. x =Jumlah jawaban penilaian



Y. x; = Jumlah jawaban tertinggi

100 = Bilangan konstan
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Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh

ahli desain keseluruhan mencapai 83%. Jika dicocokkan dengan tabel

kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria valid, layak

digunakan dan tidak perlu revisi.

2) Data kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan

komentar ahli desain dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan

modul dipaparkan dalam tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Desain

Komponen/Posisi Deskripsi Data Komentar Saran
Ukuran penulisan | Kelas mohon di
kata kelas di perbesar agar
Kover modul bagian kover tampak kelas Edit
depan berapa buku atau
modul ini
digunakan
Gambar yang Gambar perlu di
Kover modul berada di bagian | tambah macam- Edit
kover depan macam sumber
energi
Di bagian isi Ukure_m, jenis Konsisten di _
modul penulisan harus bentuk huruf Edit

konsisten

mohon di tepati

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli desain

dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan komponen modul
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pembelajaran sebelum diuji cobakan pada peserta didik pengguna produk

pengembangan.

b. Hasil Validasi Ahli Isi

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli isi pembelajaran adalah

perangkat pembelajaran berupa modul. Paparan deskriptif hasil validasi ahli isi

terhadap produk pengembangan modul subtema Macam-Macam Sumber Energi

berbasis Model Pembelajaran ARIAS untuk Kelas 1V SD/MI yang diajukan

melalui metode kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.3

dan 4.4.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli isi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Isi Terhadap Modul

Subtema Macam-Macam Sumber Energi
Berbasis Model Pembelajaran ARIAS

No. Kriteria zx Zx_ P Kriteria Ket.
'| (%) | kevalidan

Bagaimanakah tujuan | 5 5 100 Sangat Tidak

! . Valid Revisi
pembelajarannya?

Bagaimanakah kesesuaian | 5 5 100 Sangat Tidak

: Valid Revisi
. materi dengan gambar
yang  disajikan  dalam
modul?
Bagaimankah  kebenaran | 5 5 100 Sangat Tidak
Valid Revisi

3 | materi yang terdapat dalam

modul?
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Bagaimanakah urutan 100 Sangat Tidak
4 | materi yang terdapat dalam Valid Revisi
modul?
Bagaimanakah gambar 80 Valid Tidak
5 N Revisi
penunjang isi modul?
Bagaimanakah  kejelasan 80 Valid Tidak
6 |gambar yang terdapat Revis|
dalam modul?
Bagaimanakah keterbacaan 80 Valid Tidak
7 | bahasa yang terdapat Revisi
dalam modul?
Bagaimakah  kemudahan 80 Valid Tidak
8 |bahasa yang terdapat fevis
dalam modul?
Bagaimanakah kesesuaian 80 Valid Tidak
. : Revisi
0 stop motion dengan materi
yang  terdapat  dalam
modul?
Bagaimanakah  kejelasan 100 Sangat Tidak
10 | rangkuman materi dalam iy Revisi
setiap pembelajaran?
Bagaimakah ketepatan 100 Sangat Tidak
. Valid Revisi
n bahasa yang digunakan
rangkuman materi dalam
setiap pembelajaran?
Bagaimanakah keterkaitan 100 Sangat Tidak
: : Valid Revisi
12 | kegiatan siswa dengan

modul?
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2)

13 Bagaimanakah 4 5 80 Valid Tidak
kemenarikan isi modul? Revisi
Bagaimanakah daftar | 5 5 100 Sangat Tidak

14 | kepustakaan buku yang Valid Revis|
diadopsi?

64 70 | 91 Sangat Tidak
R valid | Revisi
Keterangan:
P=2%x100 %
DES

P = Persentase tingkat kevalidan

2. x =Jumlah jawaban penilaian

2. x; = Jumlah jawaban tertinggi

100 = Bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh

ahli desain keseluruhan mencapai 91%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria

kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid, sangat layak

digunakan dan tidak perlu revisi.

Data kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan

komentar ahli desain dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan modul

dipaparkan dalam tabel 4.4 sebagai berikut:



Tabel 4.4 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Isi
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Komponen/Posisi

Deskripsi Data

Komentar

Saran

Keseluruhan

Gambar pada
materi modul

Gambar
diperbesar dan
diperjelas

Edit

Keseluruhan

Baground isi
dalam modul

Baground dalam
isi modul hanya
disisakan pada
bagian bawah
dan atas saja,
agar tidak
membosankan
ketika dilihat

Edit

c. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran adalah

perangkat pembelajaran berupa modul. Paparan deskriptif hasil validasi ahli

pembelajaran terhadap produk pengembangan modul subtema Macam-Macam

Sumber Energi berbasis Model Pembelajaran ARIAS untuk Kelas 1V SD/MI

yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat

pada tabel 4.5 dan 4.6.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli isi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Terhadap Modul
Subtema Macam-Macam Sumber Energi
Berbasis Model Pembelajaran ARIAS

No. Kriteria Z x Z x.| P Kriteria Ket.
| (%) | kevalidan
Apakah modul ini ) Tidak
1| memudahkan guru dalam 4 5 80 Valid Revisi
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mengajar subtema macam-
macam sumber energi?

Apakah modul ini dapat

2 | membuat siswa aktif dalam 80 Valid ; 'd"?lk.
i evisi
pembelajaran?
Apakah modul ini tepat i
3 | digunakan dalam 100 Sangat T'd{f‘k.
. Valid Revisi
pembelajaran?
Apakah ukuran dan jenis
4 huruf yang digunakan 100 Sangat Tidak
dalam modul mudah Valid Revisi
dibaca?
Bagaimanakah kejelasan \ Tidak
5 tujuan pembelajaran? 80 Valid Revisi
Bagaimanakah kejelasan Tidak
6 | paparan materi pada 80 Valid Revisi
evisi
modul?
Bagaimanakah tingkat Tidak
7 | kesesuaian antara gambar 80 Valid -
: Revisi
dan materi dalam modul?
Apakah stop motion dalam
modul membantu Tidak
8 | meningkatkan pemahaman 80 Valid -
Y Revisi
konsep siswa terhadap
materi?
Bagaimanakah kejelasan ) Tidak
9 | lembar kegiatan siswa? 80 Valid Revisi
Apakah lembar kegiatan
siswa dalam modul :
10 | membantu meningkatkan 100 Sangat T'd"flk.
. Valid Revisi
pemahaman siswa terhadap
materi?
Apakah dengan
menggunakan modul ini
11 siswa termotivasi dalam 100 Sangat Tidak
mengikuti pembelajaran Valid Revisi
subtema macam-macam
sumber energi?
Apakah modul ini Tidak
12 | membantu anda dalam 80 Valid Revisi

menyampaikan materi?
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Apakah uraian materi Tidak
13 | dalam modul ini mudah 4 5 80 Valid -
; . Revisi

untuk dipahami?
Jumlah 56 | 65 | 86 | valid | |daK
Revisi

2) Data kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan

komentar ahli desain dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan modul

dipaparkan dalam tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Pembelajaran

Komponen/Posisi

Deskripsi Data

Komentar

Saran

RPP dan Modul

Keseluruhan RPP dan
modul yang akan
digunakan

Sudah bagus dan
bias dijadikan
referensi dan di
terapkan dalam
proses belajar dan
mengajar

Sebelum modul di

bagikan diusahakan

penanaman konsep
sudah matang

5. Fase Implementasi (Implentation)

Setelah dilakukan pengujian oleh para ahli, produk ini pun mulai

diujikan ke lapangan dengan populasi yang lebih besar sebanyak 12

koresponden (peserta didik kelas IV di MI Hidayatul Mubtadi’in Bumiayu

Malang) pada kelas eksperimen.
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B. Tingkat Kemenarikan Modul

Tingkat kemenarikan produk pengembangan dapat dilihat dari hasil angket
pada uji coba lapangan kepada siswa kelas IV di MI Hidayatul Mubtadi’in dengan 12
koresponden dengan menggunakan kelas eksprimen dengan instrumen angket dapat
dilihat pada tabel 4.7.
a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil uji coba lapangan selengkapnya dapat dilihat pada tabel

4.7.
Tabel 4.7 Hasil Penilaian Uji Lapangan Terhadap Modul
Subtema Macam-Macam Sumber Energi
Berbasis Model Pembelajaran ARIAS

Kriteria Total Prosentase Keterangan

1 5 88 Baik
2 57 95 Sangat Baik
3 55 92 Sangat Baik

4 50 83 Baik
5 54 90 Sangat Baik
6 57 95 Sangat Baik
7 55 92 Sangat Baik

8 50 83 Baik
9 59 98 Sangat Baik
10 54 90 Sangat Baik
11 57 95 Sangat Baik
Jumlah 601 91 Sangat Baik

b. Data kualitatif
Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan komentar uji
coba lapangan dalam pertanyaan terbuka berkenaan dengan produk modul

yang telah diuji cobakan adalah sebagai berikut:
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1) Tampilan modul bagus dan menarik.

2) Materi yang disajikan mudah dipahami.

3) Kegiatan pembelajaran tidak membosankan dan bervariasi.
4) Seperti bermain sambil belajar.

5) Stop Motion yang disajikan bagus dan mudah untuk dipahami.

C. Analisis Pengaruh Pengembangan Modul Terhadap Pemahaman Konsep
Siswa

Adapun analisis untuk mengetahui pengaruh modul dalam meningkatkan
pemahaman siswa kelas 1VV. Dengan cara melakukan pre-test dan post-test pada 2
kelompok, yaitu kelompok kontrol tanpa menggunakan modul atau perlakuan dan
kelompok eksperimen menggunakan perlakuan dengan modul subtema sumber
energi. Dari tes uji coba lapangan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh
data dalam tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Tes Uji Coba Lapangan

Selama 6x Pertemuan Dalam Pembelajaran Subtema Sumber Energi

NO Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
1 61 83
2 72 88
3 87 96
4 79 88
5 80 90
6 73 90
7 79 93
8 79 95
9 61 99




73

10 77 93

11 60 99

12 72 95
Jumlah 889 1100
Rata-Rata 74.08 91,67

Paparan data tabelnya dapat dilihat pada tabel 4.8, berikut merupakan

langkah-langkah analisis antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen:

Langkah uji t

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

Ha: terdapat perbedaan pada nilai pemahaman konsep siswa, sebelum dan sesudah

menggunakan modul Subtema macam-macam sumber energi berbasis ARIAS.

Ho: tidak terdapat perbedaan pada nilai pemahaman konsep siswa, sebelum dan

sesudah menggunakan modul Subtema macam-macam sumber energi berbasis

ARIAS.

Langkah 2. Mencari thitung dengan rumus

D
a2
N(N-1)

dandb=N-1=12-1=11

Langkah 3. Menentukan kriteria.
Ho diterima apabila thitung < t tael

Ho ditolak apabila thitung” > t* tapel




Langkah 4. Perhitungan

Tabel 4.9 Perhitungan Uji t

Kasus X3 X5 D = (X5- X1) D’
1 61 83 22 484
2 72 88 16 256
3 87 9% 9 81
4 79 88 9 81
5 80 90 10 100
6 73 90 17 289
7 79 93 14 106
8 79 95 16 256
9 61 99 38 1444
10 77 93 16 256
11 60 99 39 1521
12 72 95 23 529
Total 889 1100 229 5.493
glas 74 92 19 457,75
rata

(X D)?
d? :ZDZ_ N

2292
=5.493 —
12

52.441
12

=5.493 - 4370
=1.123
D
d2
t= N(N-1)

=5.493 -
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Langkah 5. Membandingkan thitwng dan tiapel

Tabel 4.10 Perbandingan thitung dan teapel

thitung ttabel

6,2 1,796

Langkah 6. Kesimpulan

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thiung lebih besar dari tipe maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul subtema macam-macam sumber
energi berbasis model pembelajaran ARIAS. Maka modul ini layak digunakan,
karena terdapat pengaruh dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada

subtema macam-macam sumber energi.




BAB V

PEMBAHASAN

A. Hasil Proses Pengembangan Modul
Pengembangan modul ini didasarkan pada kenyataan, mengenai buku
penunjang K-13 yang didalamnya terdapat model dan media pembelajaran. Dengan
demikian, penelitian ini dilakukan untuk menunjang pembelajaran K-13 melalui
produk pengembangan berupa modul subtema sumber energi berbasis model
pembelajaran ARIAS untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 1V MI.
Pengembangan produk ini ditempuh dengan menggunakan prosedur
pengembangan Plomp, yaitu:
1. Fase Infestigasi Awal
Peneliti melakukan observasi dan wawancara di MI Hidayatul Mubtadi’in
Malang. Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti menemukan beberapa kendala
atau masalah yang ada pada siswa kelas IV. Masalah yang dihadapi siswa kelas
IV adalah keberagaman latar belakang siswa yang menimbukan suatu keunikan
sehingga siswa bertindak kurang disiplin, guru mengalami beberapa kendala
dalam pembelajaran K-13, kurangnya kreatifitas guru dalam memilih model

pembelajaran dan materi yang disajikan kurang spesifik.

76
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Fase Desain

Peneliti menganalisis masalah yang ada pada infestigasi awal, kemudian mulai
mendesain suatu pemecahan masalah tersebut. Maka dilakukanlah sesi
wawancara dengan guru wali kelas IV yang mengajar tematik. Dari hasil
wawancara tersebut, muncullah pemecahan masalah berupa modul berbasis
ARIAS untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Fase Realisasi/Konstruksi

Peneliti pun mengkontruksi sebuah pengembangan modul sesuai dengan
komponen pengembangannya. Komponen penggunaan modul ini terdiri dari 3
aspek, yaitu aspek bagian pendahuluan, bagian kegiatan pembelajaran dan daftar
pustaka. Berikut merupakan hasil realisasi pengembangan modul, yakni:

Tabel 5.1 Realisasi Pengembangan Modul

Kover Aspek Pendahuluan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Kegiatan Pembelajaran Daftar Pustaka

PEMBELAJARAN 1 DAFTAR PUSTAKA

Tujuan pembelajoren: mampu memyajkan susty kreas pembusten pemfiet
Abidin, Yunus. 2014 Desain Sistm Pembelojaran dalam Kenteks Kurikulum 2013.
ditama.

R AR A e e
o ) Arikurto, Subarsimi. 1999. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi). Jakarta:
R By

Tskandorwessid dan Dadang Sunendar. 2011 Strategi Pembelojaron Bahass.
Bandung: PT Remaja Rosdakaryo.

Kebudayoon Repul
w Guru SD/MI

Ta—
end dan Kebudayoon Republik Indonesia. 2013. Tema 2 Selols
mat Energi (Buku Siswa SO/MI Kelas IV). Jokarto: Kementerian
iayaan.

Irdonesia. 2013. Tema 2 Selalu
s IV) Jakorta: Kememterian

Ro——
melakukon bl scpert i
2 i 2014 Model Pembelajaran ARTAS. Jakarta:
= Trianto. 2009. Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik Jokarta: PT Prestasi
. Pustakarays,
-"\pil % Msteri dan Kumpulan Rumus Lenglep. Takarta: Wehyu Medi.
” e et il o S
<
" I— 2 pengetancen i
e e
& tig
- 1 =St ﬂ

Fase Tes, Evaluasi dan Revisi
Pengembangan modul ini harus diuji oleh beberapa ahli validasi produk, agar
produk ini layak untuk digunakan siswa nantinya. Hasil validasi produk ini diuji
oleh ahli desain, ahli isi dan ahli pembelajaran. Berikut merupakan hasil validasi
pengembangan modul dalam fase ini, antara lain:
a. Analisis Data Ahli Desain

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket

penilaian produk, adalah sebagai berikut:

1) Skor 1 untuk sangat tidak baik

2) Skor 2 untuk kurang baik

3) Skor 3 untuk cukup baik

4) Skor 4 untuk baik

5) Skor 5 untuk sangat baik
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Paparan data hasil validasi ahli desain terhadap modul subtema macam-

macam sumber energi berbasis model pembelajaran ARIAS untuk Kelas IV

SD/MI dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

1) Pengemasan kover menarik, karena telah mengalami revisi sebanyak 3

kali, sehingga mendapatkan prosentase sebesar 80% dan tidak perlu revisi.

Tabel 5.2 Revisi pengemasan kover

Revisi 1

Revisi 2

Revisi 3

2) Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan dalam cover baik,

sehingga mendapatkan prosentase sebesar 80% dan tidak perlu revisi.

3) Ketepatan layout dalam pengetikan sangat baik, sehingga prosentasenya

sebesar 100% dan tidak perlu adanya revisi.

4) Konsistensi penggunaan spasi, judul dan pengetikan materi  baik,

sehingga mendapatkan prosentase sebesar 80% dan tidak perlu adanya

revisi.
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Kejelasan pengetikan atau tulisan baik, sehingga mendapatkan prosentase
sebesar 80%. Hal ini menunjukkan tidak perlu adanya revisi dalam

pengetikan.

Ketepatan penempatan gambar baik, sehingga mendapat prosentase

sebesar 80% dan tidak perlu adanya revisi.

Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf untuk sub
bab baik. Kesesuaian ini mendapatkan prosesntase sebesar 80%, sehingga

tidak perlu adanya revisi.

Ketepatan penggunaan ilustrasi sangat baik, sehingga mendapatkan

prosentase sebesar 100% dan tidak ada revisi.

Konsistensi penggunaan sistem penomoran baik, sehingga mendapat

prosentase 80% dan tidak ada revisi.

10) Kesesuaian pengorganisasiaan isi modul mendapatkan prosentase 80%,

sehingga dikategorikan baik dan tidak perlu revisi.

11) Ketepatan penempatan tujuan pembelajaran mendapatkan prosentase

sebesar 80%, sehingga dikategorikan baik dan tidak perlu ada revisi.

12) Kesesuaian antara video stop motion dengan modul mendapatkan

prosentase sebesar 80%, sehingga dikategorikan baik dan tidak perlu ada

revisi.
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13) Kesesuaian antara lembar kegiatan siswa mendapatkan prosentase sebesar

80%, dikategorikan baik dan tidak perlu ada revisi.

14) Kemudahan bahasa yang digunakan dalam modul baik, sehingga

mendapatkan prosentase sebesar 80% dan tidak perlu ada revisi.

Berdasarkan hasil jumlah keseluruhan kriteria di atas, maka diperoleh
hasil prosentase sebesar 83%. Sesuai dengan tabel konversi skala, prosentase
tingkat pencapaian 83% berada pada kualifikasi valid atau layak atau menarik
sehingga dapat digunakan tanpa adanya revisi. Ini dikarenakan modul
mempunyai desain yang menarik pada tampilan luar (kover) dan didalamnya
terdapat media stop motion. Pada tampilan kover mempunyai beberapa
gambar yang memuat beberapa filosofi yaitu: matahari mempunyai arti
memberi semangat kepada siswa walaupun keadaannya panas atau semakin
siang dan baterai mempunyai arti semangat siswa yang awalnya tinggi di pagi
hari semakin siang semakin tidak semangat. Maka untuk mengatasi semangat
siswa, guru harus menggunakan metode yang tepat.
. Analisis Data Ahli Isi

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket

penilaian produk, adalah sebagai berikut:

1) Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuali, tidak relevan, tidak sistematis, tidak

memotivasi, tidak dapat mengukur kemampuan.
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Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang dapat mengukur kemampuan.

Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis,
cukup memotivasi, cukup dapat mengukur kemampuan.

Skor 4 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dapat
mengukur kemampuan.

Skor 5 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis,
sangat memotivasi, sangat dapat mengukur kemampuan.

Paparan data hasil validasi ahli isi terhadap modul subtema macam-

macam sumber energi berbasis model pembelajaran ARIAS untuk Kelas IV

SD/MI dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tujuan pembelajaran sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan dan sangat
sistematis. Dalam hal ini memiliki prosentase sebesar 100%.

Kesesuaian materi dengan gambar yang disajikan dalam modul sangat
jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis, sangat memotivasi,
sangat dapat mengukur kemampuan. Dalam hal ini memiliki prosentase
sebesar 100%.

Kebenaran materi yang terdapat dalam modul sangat jelas, sangat sesuai,
sangat relevan dan sangat sistematis. Dalam hal ini memiliki prosentase

sebesar 100%.
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Urutan materi yang terdapat dalam modul sangat jelas, sangat sesuali,
sangat relevan dan sangat sistematis. Dalam hal ini memiliki prosentase
sebesar 100%.

Gambar penunjang isi modul jelas, sesuai, relevan, sistematis dan
memotivasi. Serta mendapatkan prosentase sebesar 80% dan penunjang isi
modul baik untuk digunakan siswa.

Kejelasan gambar yang terdapat dalam modul sudah jelas, sesuai, relevan,
dan sistematis. Serta mendapatkan prosentase sebesar 80% dan kejelasan
gambar modul sudah relevan.

Keterbacaan bahasa yang terdapat dalam modul sudah jelas, sesuai,
relevan, dan sistematis. Serta mendapatkan prosentase sebesar 80% dan
keterbacaan bahasa mudah untuk digunakan.

Kemudahan bahasa yang terdapat dalam modul sudah sesuai, relevan, dan
sistematis. Serta mendapatkan prosentase sebesar 80%, bahasanya mudah
untuk dipahami siswa.

Kesesuaian stop motion dengan materi yang terdapat dalam modul sudah
sesuai, relevan, dan sistematis. Serta mendapatkan prosentase sebesar 80%

dan stop motion sudah sesuai dengan materi.

10) Kejelasan rangkuman materi dalam setiap pembelajaran sangat jelas,

sangat sesuai, sangat relevan dan sangat sistematis. Dalam hal ini
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memiliki prosentase sebesar 100%, serta rangkuman materi sudah sangat
sesuai dengan pembelajaran.

11) Ketepatan bahasa yang digunakan rangkuman materi dalam setiap
pembelajaran sangat relevan. Dalam hal ini memiliki prosentase sebesar
100%, serta ketepatan bahasa sudah sangat sesuai yang ada dalam
rangkuman materi.

12) Keterkaitan kegiatan siswa dengan modul sangat jelas, sangat sesuai,
sangat relevan dan sangat sistematis. Dalam hal ini memiliki prosentase
sebesar 100%. Dalam hal ini memiliki prosentase sebesar 100%, serta
kegiatan siswa sudah sangat jelas.

13) Kemenarikan isi modul sudah sesuai, relevan, dan sistematis. Dalam hal
ini memiliki prosentase sebesar 100%, serta isi modul sudah sangat
menarik.

14) Daftar kepustakaan buku yang diadopsi sangat jelas, sangat sesuai, sangat
relevan dan sangat sistematis. Dalam hal ini memiliki prosentase sebesar
100%, serta daftar pustakanya sudah sangat sesuai.

Berdasarkan hasil jumlah kriteria di atas, maka diperoleh hasil
prosentase sebesar 91%. Sesuai dengan tabel konversi skala, prosentase
tingkat pencapaian 91% berada pada kualifikasi sangat valid atau sangat layak
atau sangat menarik digunakan sehingga modul tidak perlu dilakukan revisi.

Ini dikarenakan dalam modul sudah ada model pembelajaran yang berbasis
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ARIAS (Assuare, Relevance, Interest, Asesment, Satisfation), terdapat point
prestasi dan kunci jawaban (umpan balik).
Analisis Data Ahli Pembelajaran
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:

1) Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis.

2) Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis.

3) Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis.

4) Skor 4 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis.

5) Skor 5 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis.

Paparan data hasil validasi ahli pembelajaran terhadap modul subtema
macam-macam sumber energi berbasis model pembelajaran ARIAS untuk

Kelas IV SD/MI dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

1) Modul ini memudahkan guru dalam mengajar subtema macam-macam
sumber energi dengan jelas. Hal ini memiliki prosentase sebesar 80% dan
modul membantu guru dalam mengajar.

2) Modul ini dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran dengan baik.
Sehingga memilik prosentase sebesar 80% dan dapat membuat siswa

belajar dengan aktif.
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Modul ini tepat digunakan dalam proses pembelajan, sehingga memiliki
prosentase sebesar 100%.

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam modul sangat mudah
dibaca, sehingga mendapatkan prosentase sebesar 100%.

Kejelasan tujuan pembelajaran jelas, sesuai, relevan dan sistematis,
sehingga memiliki prosentase sebesar 80%.

Kejelasan paparan materi pada modul sudah jelas, sesuai, relevan dan
sistematis, sehingga memiliki prosentase sebesar 80%.

Tingkat kesesuaian antara gambar dan materi dalam modul sudah jelas,
sesuai, relevan dan sistematis, sehingga memiliki prosentase sebesar 80%.
Stop motion dalam modul membantu meningkatkan pemahaman konsep
siswa terhadap materi sudah relevan, sehingga memiliki prosentase
sebesar 80%.

Kejelasan lembar kegiatan siswa sudah jelas, sesuai, relevan dan

sistematis, sehingga memiliki prosentase sebesar 80%.

10) Lembar kegiatan siswa dalam modul membantu meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi sudah sangat relevan, sehingga

memiliki prosentase sebesar 100%.

11) Penggunaan modul siswa ini termotivasi dalam mengikuti pembelajaran

subtema macam-macam sumber energi sangat relevan, sehingga memiliki

prosentase sebesar 100%.
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12) Modul ini membantu guru dalam menyampaikan materi sudah bagus,
sehingga memiliki prosentase sebesar 80%.

13) Uraian materi dalam modul ini mudah untuk dipahami, sehingga memiliki
prosentase sebesar 80%.

Berdasarkan hasil jumlah kriteria di atas, maka diperoleh hasil
prosentase sebesar 86%. Sesuai dengan tabel konversi skala, prosentase
tingkat pencapaian 86% berada pada kualifikasi valid atau layak atau menarik
digunakan sehingga modul tidak perlu dilakukan revisi. Ini dikarenakan
modul mudah digunakan oleh guru dalam mengajar, serta bahasanya mudah
dipahami siswa sehingga siswa bisa belajar mandiri tanpa adanya guru.
Berikut gambar siswa yang belajar dengan menggunakan modul dalam proses

pembelajaran, yaitu:

Gambar 5.1 Siswa Belajar Menggunakan Modul
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5. Fase Implementasi
Setelah melakukan tes, validasi dan revisi kepada para ahli validasi. Maka
peneliti melakukan sebuah uji produk kepada pada siswa kelas IV di MI
Hidayatul Mubtadi’in Malang dengan 12 siswa kelas eksperimen dan 122 siswa
kelas kontrol. Hasil analisis uji lapangan ini akan ada pada pembahahasan pada
subbab selanjutnya.

Paparan di atas, menunjukkan bahwa pengembangan modul di atas sudah
sesuai dengan langkah-langkah desain model Plomp. Sehingga pengembangan modul
ini, sudah sesuai dengan makna yang dimilikinya. Serta membuktikan bahwa modul
memperhatikan fungsi pendidikan sebagai upaya meningkatkan pemahaman konsep

siswa.*8

B. Tingkat Kemenarikan Modul
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket penilaian

produk, adalah sebagai berikut:

1. Skor 1 untuk tidak mudah, tidak memberi semangat, sering menemukan, tidak
membantu, tidak layak digunakan.

2. Skor 2 untuk kurang mudah, kurang memberi semangat, kurang menemukan,
kurang membantu, kurang layak.

3. Skor 3 untuk cukup mudah, cukup memberi semangat, jarang menemukan,

cukup membantu, cukup layak.

“8 | Wayan Santyasa, op.cit., him. 9
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Skor 4 untuk mudah, memberi semagat, sedikit menemukan, membantu, layak.
Skor 5 untuk sangat mudah, sangat memberi semangat, tidak menemukan,

sangat membantu, sangat layak.

Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil kemenarikan modul pada kelas eksperimen

terhadap pengembangan Modul Subtema Macam-Macam Sumber Energi Berbasis

Model Pembelajaran ARIAS untuk kelas IV di MI Hidayatul Mubtadiin Bumiayu

Malang dinilai sangat baik dengan prosentase sebesar 91% dari kriteria yang

ditetapkan. Dari tabel analisis modul kemenarikan pada item kriteria dapat diulas atau

dijabarkan sebagai berikut:

1.

Tampilan fisik modul layak untuk digunakan, sehingga memotivasi siswa untuk
belajar. Ini terbukti dengan adanya prosentase sebesar 88% dan wawancara
singkat peneliti dengan siswa, yaitu:

P: Bagaimanakah pendapat kamu tentang kover modul ini?

S: Bagus, kayak kartun jadi pengen lihat dalamnya.

P: Menurutmu, apakah ada perbedaan modul ini dengan buku yang selama ini
kamu gunakan?

S: Beda lah bu, kebanyakan buku yang dikasih sekolah banyak bacaannya dan
hitam putih. Kalau modul ibu kan bewarna, jadi gak bosen terus ada videonya.
Sampul modul sangat layak digunakan, sehingga banyak memberi motivasi
siswa. Ini terbukti dengan adanya prosentase sebesar 95% dan wawancara

singkat peneliti dengan siswa, yaitu:
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P: Bagaimanakah perasaanmu melihat sampul modul ini?

S: Penasaran bu...

P: Kenapa?

S: Karena ada kartun jadi mirip komik, apalagi warna sampulnya biru. Biru kan
warna faforit saya jadi saya semangat bu lihatnya. Pengen belajar cepet-cepet
biar bisa dapat modul.

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam modul mudah dibaca, sehingga
memudahkan siswa dalam belajar. Ini terbukti dengan adanya prosentase sebesar
92% dan wawancara singkat peneliti dengan siswa, yaitu:

P: Apakah modul ini, mudah dibaca huruf dan ukurannya?

S: Mudah dong bu, tulisannya beda gak ngebosenin hehe

P: Kok bisa tulisannya ngebosenin?

S: Ea bu, tulisannya itu kerep-kerep cuilik-cuilik hitam putih lagi kan buosen.
Kemenarikan modul siswa untuk pembelajaran adalah baik sehingga siswa
termotivasi untuk belajar. Ini terbukti dengan adanya prosentase sebesar 83%
dan wawancara singkat peneliti dengan siswa, yaitu:

P: Apakah kamu paham tujuan pembelajaran hari ini?

S: Paham bu, kan sudah ada tulisan tujuan pembelajaran di setiap pembelajaran
ibu pada halaman 8 di modul.

P: Kalau biasanya di buku kan ada, nak?

S: Ada ta bu? Saya ndak tahu i... bu guru biasa e bilang tapi gak mudeng
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Kejelasan paparan materi pada sub bahasan sangat mudah untuk digunakan,
sehingga siswa mengerti materi dan subbab yang dibahas. Ini terbukti dengan
adanya prosentase sebesar 90% dan wawancara singkat peneliti dengan siswa,
yaitu:

P: Apakah paparan materi yang ada pada modul dapat kamu pahami?

S: Bisa bu, kan ada gambarnya

P: Hanya gambarnya sajakah?

S: Bahasa dalam penulisan materinya pun sedrhana kalimatnya walau ada sedikit
yang susah sich bu.

P: Bagian manakah yang susah?

S: KWH saja bu yang susah.

Tingkat kesesuaian antara gambar dan materi dalam modul sangat sistematis,
sehingga siswa sangat termotivasi. Ini terbukti dengan adanya prosentase sebesar
95% dan wawancara singkat peneliti dengan siswa, yaitu:

P: Menurutmu, apakah gambar dan materi dalam modul sudah sesuai?

S: Sudah bu, tapi gambarnya kurang banyak.

P: Kurang banyak?

S: Ea bu, harusnya full gambar tulisannya sedikit saja.
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Tingkat kesesuaian stop motion dengan materi dalam modul sangat jelas,
sehingga sangat memotivasi siswa untuk belajar. Ini terbukti dengan adanya
prosentase sebesar 92% dan wawancara singkat peneliti dengan siswa, yaitu:

P: Apakah video (stop motion) sudah sesuai dengan materi yang ada di modul?
S: Sudah bu, tapi videonya kurang lama.

P: Loh kok kurang lama sich?

S: Ea bu, kan kalau lama istirahatnya makin cepet jadi kan pembelajarannya
lebih asik. Kan jarang bu lihat video di sekolah, bisanya ya kalau dirumah
nonton TV.

Kejelasan lembar kegiatan siswa mudah untuk dipahami, jelas dan sistematis. Ini
terbukti dengan adanya prosentase sebesar 83% dan wawancara singkat peneliti
dengan siswa, yaitu:

P: Bagaimanakah lembar kegiatan siswa yang kamu lakukan?

S: Awalnya sech bu agak susah tapi lama-lama gampang, salah soal e gampang.
P: Apakah mudah saat melakukan kegiatan mengisi lembar kegiatan siswa?

S: Gampang bu, kan wes ada petunjuk e dadi sipil bu tapi jawaban e rodok susah
sitik.

Lembar kegiatan siswa dalam modul membantu meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi sangat mudah. Ini dibuktikan adanya nilai

prosentase sebesar 98%.
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10. Penggunaan modul ini akan memotivasi peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran subtema macam-macam sumber energi sangat layak. Ini
dibuktikan dengan adanya nilai prosentase sebesar 90%.

11. Uraian materi dalam modul ini sangat mudah dan jelas untuk dipahami siswa. Ini
dibuktikan dengan adanya nilai prosentase sebesar 95%.

Tingkat kemenarikan modul subtema sumber energi berbasis model
pembelajaran ARIAS ini sangat tinggi sebesar 91%. Sehingga ini membuktikan
bahwa kolaborasi antara modul dan model pembelajaran ini dapat meningkatkan

pemahaman konsep peserta didik.*

C. Analisis Pengaruh Pengembangan Modul

Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji coba lapangan pembelajaran
tematik adalah modul Subtema Macam-Macam Sumber Energi berbasis model
pembelajaran ARIAS. Produk pengembangan diserahkan kepada kelas eksperimen
sebagai uji coba lapangan, serta terdapat kelas kontrol untuk pembedanya masing-
masing 12 koresponden. Pada masing-masing kelas dilakukan pre test- post test
untuk mendapatkan nilai uji t. Hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa thiwng (6,2)
lebih besar dari tape (1,706) maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan

modul subtema macam-macam sumber energi berbasis model pembelajaran ARIAS.

* Ahmadi, Lif Khoiru. 2011. Strategi Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher.
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Pengaruh pengembangan modul ini, dapat dilihat dari konsep awal produk ini
dibuat. Konsepnya adalah sebuah modul atau buku penunjang K-13 yang didalamnya
terdapat model pembelajaran ARIAS untuk memecahkan masalah yang ada di Ml
Hidayatul Mubtadi’in. Model pembelajaran ARIAS terdiri dari rasa percaya diri
(Assuare), kemampuan mengaitkan dengan kehidupan nyata (Relevance),
menimbulkan bakat dan minat (Interest), mengetahui kemampuan pengetahuan
(Assesment) dan menimbulkan rasa bangga (Satisfation). Berikut merupakan
gambaran model ARIAS yang ada dalam modul, yaitu:

Tabel 5.3 Gambaran Model ARIAS Pada Modul

Assuare (Percaya Diri) Relevance (Kehidupan Nyata)

uuuuu

.........

Interest (Bakat dan Minat) Assesment (Evaluasi)

PP ———
Vbt sees O, s avkh et by ik send Sebrerg

o bt e g Tt b bkt g tepensen |
G Lo bk b b, e eyt O |

Satisfation (Rasa Bangga)
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Cakupan materi dalam modul sudah sesuai dengan subtema macam-macam

energi. Didalamnya pun terdapat peta konsep untuk memudahkan siswa dalam

memahami suatu materi. Setiap pembelajaran juga terdapat rangkuman materi untuk

memudahkan siswa memahami pembelajaran yang akan diajarkan. Selain itu,

terdapat stop motion yang menunjang materi subtema sumber energi. Materi pada

modul pun diambil dari sumber-sumber yang terpercaya, sehingga tidak ada

kesalahan konsep didalamnya. Berikut merupakan gambaran cakupan materi dalam

modul, yaitu:

Tabel 5.4 Gambaran Cakupan Materi Dalam Modul

Peta Konsep

Materi

PETA KONSEP

MATERI ENERGI

Pad bty emerg: sk depat diptaian don Sk degat dmusmhben,
nerg harye dept barvboh der bertik s5% be berik lan Ererg mempur

ey St ewy teber
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Rangkuman Materi Stop Motion

i ety pecpen e roses e erg b

Kemudahan kalimat yang ada pada modul disesuaikan dengan EYD (Ejaan Yang
Disempurnakan) serta struktur kalimat yang sederhana. Sehingga siswa mudah memahami
materi yang disajikan dalam modul. Modul ini juga telah disesuaikan dengan karakteristik

siswa berdasarkan teori belajar Piaget bahwa siswa SD/MI termasuk dalam tahap
operasional konkret yaitu antara usia 7-11 tahun. Pada tahap ini, merupakan
permulaan berpikir rasional. Ini berarti, anak memiliki operasional operasi logis yang
dapat diterapkannya pada masalah-masalah konkret. Operasi-operasi dalam periode
ini terikat pada pengalaman perorangan. Operai-operasi itu konkret, bukan operasi-
operasi formal. Anak belum dapat berurusan dengan materi abstrak, seperti hipotesis
dan proposisi-proposisi verbal.® Oleh karena itu, bahasa yang digunakan logis,
sederhana dan mudah dipahami siswa.

Modul ini mempunyai pengaruh terhadap tingkat pemahaman konsep siswa.
Hal ini dikarenakan model pembelajaran berbasis ARIAS, mampu meningkatkan rasa

percaya diri siswanya. Menghubungkan materi dengan pengalaman di dunia siswa,

% Agung Subiantoro, Pentingnya Praktikum Dalam Pembelajaran IPA. Makalah Pelatihan
Peengembangan Praktikum IPA Berbasis Lingkungan. (Jurusan Biologi. Fakultas MIPA. Universitas
Negeri Yogyakarta), him.5




97

memadukan dengan minat dan bakat siswa, mampu mengetahui tingkat pemahaman
pengetahuan siswa dan menimbulkan rasa bangga siswa. Sedangkan buku panduan
lainnya kurang dilengkapi dengan model pembelajaran serta umpan balik yang
menimbulkan rasa percaya diri siswa. Terbukti dengan adanya point prestasi yang ada

dalam modul, yang tidak dapat ditemui di buku panduan lainnya.



BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan Pengembangan Modul Subtema Macam-Macam Sumber
Energi Berbasis ARIAS

Berdasarkan kajian pada bab sebelumnya dalam Pengembangan Modul

Subtema Macam-Macam Sumber Energi Berbasis Model Pembelajaran ARIAS untuk

meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 1V, ini dapat dipaparkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Hasil pengembangan modul sudah sesuai dengan desain pengembangan Plomp,
Serta adanya kualifikasi penilaian yang baik dari beberapa ahli validasi (ahli
desain, ahli isi, dan ahli pembelajaran. Dari beberapa ahli validasi ini, berarti
modul tidak perlu direvisi. Serta didukung dengan adanya saran dan komentar
yang mendukung dari masing-masing ahli validasi.

Modul ini sangatlah menarik dan membantu siswa dalam belajar. Ini terbukti
dengan adanya respon siswa dalam mengisi angket yang telah diberikan. Dari
hasil angket tersebut terdapat tanggapan yang positif dari masing-masing
koresponden dengan adanya modul pembelajaran ini.

Modul Subtema Macam-Macam Sumber Energi berbasis Model Pembelajaran
ARIAS terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan

pemahaman konsep pada siswa kelas IV di MI Hidayatul Mubtadi’in Malang.
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Hal ini dibuktikan dengan perhitungan menggunakan uji t menunjukkan bahwa
thitung 1€bIh besar dari tper Maka Ho ditolak dan Ha diterima dan kelebihan yang

dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa.

B. Saran Pengembangan Modul Subtema Macam-Macam Sumber Energi

Berbasis ARIAS

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan produk,
diseminasi produk, dan keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara rinci saran-

saran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan modul subtema macam-macam
sumber energi berbasis model pembelajaran ARIAS untuk pemahaman konsep
siswa kelas IV disarankan hal-hal berikut: modul ini dikembangkan hanyalah
sebagai buku pendukung penanaman konsep kepada siswa. Mengacu pada hakikat
pembelajaran K-13 yang mengacu pada penanaman religi, sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Maka pada saat pembelajaran berlangsung hendaknya kegiatan
percobaan tetap dilaksanakan.
2. Saran untuk Diseminasi Produk
Untuk diseminasi produk pada sasaran yang lebih luas maka disarankan

hal-hal berikut:
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a. Modul subtema macam-macam sumber energi berbasis model pembelajaran
ARIAS untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV ini
hendaknya digunakan secara bertahap. Pertama, perangkat pembelajaran ini
digunakan untuk pembelajaran individual, kelompok kelas eksperimen dan
selanjutnya digunakan di kelas secara menyeluruh.

b. Modul subtema macam-macam sumber energi berbasis model pembelajaran
ARIAS untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV dapat
digunakan dan digandakan secara lebih luas jika ternyata penggunaannya

efektif dan efisien.



101

DAFTAR RUJUKAN

Abidin, Yunus. 2014. Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum
2013. Bandung: PT. Refika Aditama.

Ahmadi, Lif Khoiru. 2011. Strategi Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher.

Arikunto, Suharsimi. 1999. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi).
Jakarta: Bumi Aksara.

Arikunto, Suharsimi. 2005. Manajemen Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.

As’ari, Abdurrahman. Reseprentasi: Pentingnya dalam Pembelajaran
Matematika”. Dalam Jurnal Matematika atau Pembelajarannya No. 2
Tahun VII Agustus 2001.

Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni. 2010. Teori Belajar dan Pembelajaran.
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.

Badarudin. 2011. Model Perangkat Pembelajaran.
(http://ayahalby.wordpress.com, diakses pada tanggal 13 Oktober 2014,
pukul 08.45 wib).

Dahar. 2006. Teori-teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Erlangga.

Dasari. 2002. Pengembangan Pembelajaran Matematika Berdasarkan
Kurikulum Berbasis Kompetens. Bandung: JICA IMSTEP FPMIPA UPI.

Fahimah, Sumihadul Fauda EIl. 2012. ~ Pengembangan Perangkat
Pembelajaran IPA Materi Pokok Perpindahan Panas Beorientasi pada
Metode Penemuan Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Bekajar Siswa
Kelas IV MI”. Skripsi: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Malang.

Gagne, Robert M. 1998. Essentials of Learning for Instruction. Englewood
Cliffs, NJ.: Prectice-Hall,Inc.

Jannah, Latifatul. 2013. “Pengembangan Bahan Ajar I[IPA untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Struktur dan Fungsi Bagian



102

Tumbuhan Siswa Kelas IV Berbasis Multimedia Interaktif di SDN
Ponggok 04 Blitar”. Skripsi: Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Malang.

Juniarhi, A. Komang.2012. “Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS terhadap
Hasil Belajar IPA Kelas IV SDN 3 Banjar Jawa”. SKripsi: Fakultas limu
Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha.

Kementerian Agama RI. 2013. A4/ Qur’an Al Hikmah. Jakarta : Wali.

Kiranawati, “Model Pembelajaran ARIAS”, http://gurupkn.wordpress.com,
diakses sabtu, 9-8-2014, 09:20

Latief, Mohammad Adnan Latief. Penelitian Pengembangan, 2009,
(http://sastra.um.ac.id, diakses pada tanggal 14 Oktober 2014, pukul
21.54)

Maulidia, Ririn. 2013. “Pengembangan Modul SAINS Berbasis Integrasi
Islam-SAINS Untuk Peserta Didik Difabel Netra MI/SD Kelas 5 Semester
2 Materi Pokok Energi Dan Perubahannya”. Skripsi: Fakultas Sains dan
Tekhnologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Nasution. 2008. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar.
Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Rochmad, Model Pembelajaran  Plomp, 2012, (http://rochmad-
unnes.blogspot.com, diakses pada tanggal 15 Oktober 2014 pukul 5.24)

Santyasa, | Wayan Santyasa. 2009. Metode Penelitian Pengembangan dan
Teori Pengembangan Modul. Jakarta: Universitas Pendidikan Ganesha.

Setyosari, Punaji. 2009. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan.
Jakarta: Kencana.

SD NEGERI 12 SIMPANG TERITP, Karakteristik Bahasa Indonesia
(http://sdnegeril2simpangteritp.blogspot.com, diakses 15 September
2014 jam 5.37)

Soemanto, Wasty. 2003. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta.


http://sastra.um.ac.id/

103

Subiantoro, Agung. Pentingnya Praktikum Dalam Pembelajaran IPA.
Makalah Pelatihan Peengembangan Praktikum IPA Berbasis Lingkungan.
Jurusan Biologi. Fakultas MIPA. Universitas Negeri Yogyakarta.

Sudrajat, Akhmad. 2008. Teori-teori Motivasi.
http://akhmadsudrajat.wordpress.com, pada tanggal 12 September 2014.

Suhartawan, Joni. 2011. “Penerapan Model Pembelajaran ARIAS dengan
Media Gambar serta Lembar Kerja Si untuk Meningkatkan Keaktifan
Belajar dan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Pada Siswa Kelas IV
Tahun Pelajaran 2011/2012di SD Negeri 1 Selat, Kecamatan Sukasada,
Kabupaten Bulelang”. Skripsi: Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Peendidikan Ganesha.

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Suyitno, Amin. 2006. Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematikal.
Semarang: Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Semarang.

Soopah, Djamah. 2007. Jurnal Pengembangan dan Penggunaan Model
Pembelajaran ARIAS. (http://www.depdiknas.go.id, diakses tanggal 12
Februari 2014)

Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progesif: Konsep,
Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan. Jakarta : Kencana Prenada Media Group.

Turmudi. 2008. Metode Statistika. Malang: UIN Press.


http://www.depdiknas.go.id/

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

LAMPIRAN-LAMPIRAN



105

Lampiran I: Surat Izin Penelitian dari Fakultas Tarbiyah

- - — — - T T ————
W ST T, s T -

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http://tarbiyah.uin-malang.ac.id. email :psg_uinmalang@ymail.com
o

Nomor : Un.3.1/TL.00.1/2¢R /2014 - 05 November 2014
Sitat : Penting
Lampiran ]
Hal : Izin Penelitian

Kepada =

Yth. Kepala MI Hidayatul Mubtadi'in Bumiayu Malang

di

Malang

Assalamu’alaikumWr. Wh.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama : Mutik Nur Fadhilah

NIM 11140001

Jurusan . Peundidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester — Tahun Akademik ~ : Ganjil - 2014/2015

Judul Skripsi . Pcngembangan Perangkat Pembelajaran

Berbasis  ARIAS untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV di MI
Hidayatul Mubtadi'in Bumiayu Malang

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi wewenang
Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

‘Tembusan :
1. Yth. Ketua Jurusan PGMI
2. Arsip’ ¢

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran Il Surat Keterangan Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF KOTA MALANG
MADRASAH IBTIDA'TYAH “HIDAYATUL MUBTADI'IN®
STATUS : TERAKREDITASI “B” NSM : 111235730008
Jalan Kyai Parseh Jaya 52 Bumiayu Malang (65135) Telp. (0341) 751035
Email :mi. hidayatul. mubtadiin@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor. 076/ka.ML.HM/IV/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini kami Kepala Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Mubtadi’in
Malang menerangkan nama di bawah ini:

Nama : Mutik Nur Fadhilah
NIM  :11140001
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Telah melaksanakan penelitian di MI Hidayatul Mubtadi’in Bumiayu Malang dengan judul
Pengembangan Modul Subtema Sumber Energi Berbasis Model Pembelajaran ARIAS
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul
Mubtadi’in Malang.

Dengan surat keterangan penelitian ini kami buat sebenar-benarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya dan yang berképentingan harap maklum.

7 Malang, 27 Apri
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Lampiran I11: Bukti Konsultasi

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER] MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
RAKULTAS TEMU TARBIYAH DAN XEGURUAN
JetanGajayana 50, Telspon (034 1) 552398 Fasimile (0241) 552398 Malang
http://tacbiyah.uin-maleng acid. emai mpsg_ uinmalan, AfEymaiteom

BUKTI KONSULTAS1 SKRIPSL
JURUSAN PENDIDIXAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
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Lampiran IV: Identitas Validator Ahli
IDENTITAS SUBYEK VALIDATOR AHLI
No. NAMA JABATAN EVALUATOR
Sekretaris
Jurusan/Lektor, Dosen
1 Nurul Yagien, M.Pd MPI dan PGMI di UIN Ahli Desain Modul
Maulana Malik Ibrahim
Malang
Dosen IPA PGMI dan
) Fisika Saintek di UIN Y
2 Ahmad Abtohki Maulana Malik Ibrahim Ahli Isi Modul
Malang
3 Maryamah, S.Pd Guru Kelas 1V Tematik Ahli Pembelajaran

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran V: Hasil Instrumen Validasi Ahli Desain

IDENTITAS AHLI
ldentitas Pribadi

Nama :

NIP

Jabatan:

Latar Belakang Pendidikan:

Profesi yang Sedang Ditekuni:

Pengalaman Dalam Bidang Pendidikan:

Buku atau Bahan Ajar atau Media yang Pernah Ditulis atau Dibuat:
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ANGKET TANGGAPAN/PENILAIAN AHLI DESAIN

MODUL BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN ARIAS

SUBTEMA MACAM-MACAM SUMBER ENERGI

Petunjuk Pengisian:

Skala penilaian/tanggapan

1 2 3 4 5
Sangar tidak ) ) y )
il Kurang baik Cukup baik Baik Sangat baik
ai

A. Berilah tanda silang (\) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai.

NILAI

NO Kriteria 5 2 y 5
] Bagaimanakah kemenarikan pengemasan

cover?
3 Bagaimanakah ketepatan pemakaian jenis

huruf yang digunakan dalam cover?
3 | Bagaimankah ketepatan layout pengetikan?
. Bagaimanakah  konsistensi  penggunaan

spasi, judul dan pengetikan materi?
. Bagaimanakah kejelasan pengetikan atau

tulisan?
6 Bagaimanakah  ketepatan  penempatan

gambar?
. Bagaimanakah  kesesuaian  penggunaan

variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf untuk
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sub bab?
g Bagaimanakah  ketepatan  penggunaan
ilustrasi?
0 Bagaimanakah  konsistensi  penggunaan
sistem penomoran?
0 Bagaimanakah kesesuaian pengorganisasian
isi modul?
" Bagaimanakah ketepatan penempatan tujuan
pembelajaran?
g Bagaimanakah kesesuaian antara stop
motion dengan modul?
» Bagaimanakah kesesuaian antara lembar
kerja siswa dengan modul?
” Bagaimanakah kemudahan bahasa yang
digunakan dalam modul?
B. Mohon berikan komentar dan saran tentang desain modul berbasis model
pembelajaran ARIAS subtema macam-macam sumber energi ini!
NO | Komentar terhadap desain dan isi modul ini Saran
Malang, .....cccoevervrinireieeins 2015
(coereereere e )

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran VI: Hasil Instrumen Validasi Ahli Isi

IDENTITAS AHLI
Identitas Pribadi

Nama :

NIP

Jabatan:

Latar Belakang Pendidikan:

Profesi yang Sedang Ditekuni:

Pengalaman Dalam Bidang Pendidikan:

Buku atau Bahan Ajar atau Media yang Pernah Ditulis atau Dibuat:
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ANGKET TANGGAPAN/PENILAIAN AHLI INSTRUMEN ISI

ENERGI

MODUL BERBASIS ARIAS SUBTEMA MACAM-MACAM SUMBER

Petunjuk Pengisian:

Skala penilaian/tanggapan

1 2 B 4 5
Sangar tidak _ _ ) )
A Kurang baik Cukup baik Baik Sangat baik
ai

A. Berilah tanda silang (V) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai.

NILAI

NO Kriteria > : 3 5
1 | Bagaimanakah tujuan pembelajarannya?
A Bagaimanakah kesesuaian materi dengan

gambar yang disajikan dalam modul?
: Bagaimankah kebenaran materi  yang

terdapat dalam modul?
. Bagaimanakah urutan materi yang terdapat

dalam modul?
. Bagaimanakah gambar penunjang isi

modul?
6 Bagaimanakah kejelasan gambar yang

terdapat dalam modul?
. Bagaimanakah keterbacaan bahasa yang

terdapat dalam modul?
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Bagaimakah kemudahan bahasa yang

° terdapat dalam modul?

o Bagaimanakah kesesuaian stop motion
dengan materi yang terdapat dalam modul?

0 Bagaimanakah kejelasan rangkuman materi
dalam setiap pembelajaran?
Bagaimakah  ketepatan bahasa  yang

11 | digunakan rangkuman materi dalam setiap
pembelajaran?

g Bagaimanakah keterkaitan kegiatan siswa
dengan modul?

13 | Bagaimanakah kemenarikan isi modul?

” Bagaimanakah daftar kepustakaan buku

yang diadopsi?

subtema macam-macam sumber energi ini!

B. Mohon berikan komentar dan saran tentang desain modul berbasis ARIAS

NO | Komentar terhadap desain dan isi modul ini Saran




Lampiran VII: Hasil Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

IDENTITAS GURU KELAS IV
Identitas Pribadi

Nama :

115

NIP

Jabatan:

Latar Belakang Pendidikan:

Profesi yang Sedang Ditekuni:

Pengalaman Dalam Bidang Pendidikan:
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ANGKET TANGGAPAN/PENILAIAN GURU KELAS IV
MODUL BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN ARIAS
SUBTEMA MACAM-MACAM SUMBER ENERGI

Petunjuk Pengisian:

Skala penilaian/tanggapan

1 2 3 4 5
Sangar tidak ) ) ) )
o Kurang baik Cukup baik Baik Sangat baik
ai

A. Berilah tanda silang (\) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai.

NILAI
NO Kriteria

1 2 3 4 5

Apakah modul ini memudahkan guru dalam

1 | mengajar subtema macam-macam sumber

energi?

3 Apakah modul ini dapat membuat siswa
aktif dalam pembelajaran?

. Apakah modul ini tepat digunakan dalam
pembelajaran?

. Apakah ukuran dan jenis huruf yang
digunakan dalam modul mudah dibaca?

. Bagaimanakah kejelasan tujuan
pembelajaran?

6 Bagaimanakah kejelasan paparan materi

pada modul?

7 | Bagaimanakah tingkat kesesuaian antara
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gambar dan materi dalam modul?

Apakah stop motion dalam  modul

8 | membantu  meningkatkan  pemahaman
konsep siswa terhadap materi?
Bagaimanakah kejelasan lembar kegiatan

’ siswa?

Apakah lembar kegiatan siswa dalam modul

10 | membantu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi?

Apakah dengan menggunakan modul ini
siswa termotivasi dalam  mengikuti

H pembelajaran  subtema  macam-macam
sumber energi?

2 Apakah modul ini membantu anda dalam
menyampaikan materi?

A Apakah uraian materi dalam modul ini

mudah untuk dipahami?

B. Mohon berikan komentar dan saran tentang penilaian guru kelas IV terhadap

modul berbasis model pembelajaran ARIAS subtema macam-macam sumber

energi ini!

NO Komentar guru kelas terhadap modul ini

Saran

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2015

NIP.

Malang, ......cccceevveiveiieieee
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Lampiran VIII: Hasil Instrumen Penilaian Siswa/Uji Lapangan

ANGKET TANGGAPAN/PENILAIAN SISWA

MODUL BERBASIS ARIAS SUBTEMA MACAM-MACAM SUMBER
ENERGI

Petunjuk Pengisian:

1. ldentitas siswa
a. Nama Siswa
b. No. Absen
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini sejujurnya dan sesuai dengan apa adanya

menurut pendapat kalian.

Keterangan:
Skala penilaian/tanggapan
1 2 3 4 5
Sangar tidak ) 4 ) )
_— Kurang baik Cukup baik Baik Sangat baik
ai

A. Berilah tanda silang (V) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai.

NILAI
NO Kriteria

1 2 3 4 5

Menurut pendapat anda, bagaimana

tampilan fisik modul?

2 | Bagaimana sampul modul?

Apakah ukuran dan jenis huruf yang
digunakan dalam modul mudah dibaca?
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4 | Bagaimana kejelasan tujuan pembelajaran?
Bagaimanakah kejelasan paparan materi
° pada tiap sub bahasan pada modul?
Bagaiamana tingkat kesesuaian antara
° gambar dan materi dalam modul?
Bagaimanakah tingkat ketentuan stop
! motion dengan materi dalam modul?
Bagaimanakah kejelasan lembar kegiatan
° siswa?
Apakah lembar kegiatan siswa dalam modul
9 | membantu meningkatkan pemahaman anda
terhadap materi?
Apakah dengan menggunakan modul ini
anda  termotivasi  dalam  mengikuti
0 pembelajaran  subtema  macam-macam
sumber energi?
b Apakah uraian materi dalam modul ini

mudah untuk dipahami?

subtema macam-macam sumber energi ini!

B. Mohon berikan komentar dan saran tentang desain modul berbasis ARIAS

NO | Komentar terhadap desain dan isi modul ini

Saran
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Lampiran IX: Lampiran Soal Pre Test dan Post Test Selama Pembelajaran
Subtema Sumber Energi (6x pertemuan)

a. Pre test Pembelajaran 1

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

Pernahkah kamu
melakukan hal seperti ini?

................................................

Gb. Menjemur Pakaian (Sumber: www. Wordpres.com)

Dari gambar di atas, tulislah konsep pengetahuan milikmul

........................................................................................................................................

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b. Post test Pembelajaran 1

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat ...

2. Matahari merupakan sumber energi ...

3. Informasi mengenai sesuatu berupa gambar dan tulisan menggunakan
kalimat pendek, dengan gaya bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
disebut ...

4. Hasil dari perkalian 4 x 5 adalah ...

c. Pre test Pembelajaran 2

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

Pernahkah kamu melihat gambar ini?

b 5

Gb. Kincir Angin (Sumber: www.anekasains.com)

Gb. Kincir Air (Sumber: www.litbang.com)

Dari gambar di atas, tulislah sebuah konsep pengetahuanmul!

..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
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Post test Pembelajaran 2

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1.

Apakah perbedaan kincir air dan kincir angin?

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

Pre test Pembelajaran 3

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

Gb. Matahari membantu pertumbuhan

Dari gambar di samping, tulislah
konsep pengetahuan milikmu!

..................................................................
..................................................................
..................................................................

..................................................................

tumbuhan di ladang (Sumber:
www.pixaboy.com)

Post test Pembelajaran 3

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1.

Energi yang dapat membantu proses terjadinya fotosintesis adalah ...

2. Sebuah gabungan dari berbagai variasi gerak disebut ...
3.
4

. Ayo kawan kita bersama menanam ... di kebun kita

Panjang pendek bunyi didasarkan dari perbedaan ...
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g. Pre test Pembelajaran 4
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

Pernahkah kamu melihat bendungan?

Dari gambar di samping, tulislah

konsep pengetahuan milikmu!

.................................................................

.................................................................

Gb. Bendungan (Sumber: www.wisatamalang.com)

h. Post test Pembelajaran 4
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!
1. Sesuatu yang berada di luar atau sekitar makhluk hidup disebut ...
2. Alat untuk menemukan suatu tempat atau daerah tertentu adalah ...
3. Perubahan energi yang terjadi pada bendungan menghasilkan energi ...
4

. Bentuk segitiga merah pada peta menunjukkan adanya ...
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i. Pre test Pembelajaran 5
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

ITY OF MALANG

Minyak bumi
merupakan salah
satu sumber energi
yang berasal dari

bahan fambang

Gb. Minyak Bumi (Sumber: www.republika.com)

Dari gambar di samping, tulislah konsep pengetahuan milikmul

j. Post test Pembelajaran 5
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. Apakah minyak bumi termasuk sumber energi? Jelaskan!

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMI

2. Tulislah hal-hal yang menyebabkan kelangkahan minyak bumi!
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3. Tulislah cara agar minyak bumi tidak cepat habis!

k. Pre test Pembelajaran 6

>
=
5
s
:
HIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

4

Salah satu sifat ﬂ_J
\'d
cahaya adalah 5
cahaya dapat <Et
menembus benda <L
benin 2
9 3
-
<
=
Gb. Cahaya Menembus Benda Bening (www.slideshare.com) 3
Dari gambar di atas, tulislah konsep pengetahuan milikmu! >
p
~
.............................................................................................................................. j
-

..............................................................................................................................

CENTR



I.  Post test Pembelajaran 6

Perhatikan baik-baik denah di bawah inil
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Ruang
Keluarga

1 I 3
. I Dapur

| LN
S

| Pemanas
Air
|

Kloset

Kamar Mandi | Kamar Mandi ’
N Ruang TV,
oy |\ G % . Komputer

Kamar Tidur

Kloset | - ! | | & 4

‘ Kamar Tidur

Kloset

Gb. Denah Rumah (Sumber: buku Tematik Siswa Kelas IV)

Berikan tanda silang (x) pada salah satu huruf yang kamu anggap bena

rl

1. Perhatikan jumlah bantal yang ada di dua kamar tidur. Berapa

jumlah anggota keluarga di rumah?
a. 5orang c. 3 orang

b. 4 orang d. 2 orang

2. Jika di setiap kamar mandi terdapat dua lampu. Berapa total jumlah

lampu di kamar mandi?
a. 6 lampu c. 4 lampu

b. 5 lampu d. 3 lampu
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. Jika di setiap kamar mandi terdapat dua lampu, dan di setiap kloset
terdapat satu lampu, berapa jumlah semua lampu?

a. 10 lampu c. 8 lampu

b. 9 lampu d. 7 lampu

. Ruang keluarga, dapur, dan ruang komputer/TV masing-masing

terdapat saru lampu. Berapa jumlah lampu di ketiga ruangan

tersebut?
a. 3 lampu c. 5 lampu
b. 4 lampu d. 6 lampu

. Jika setiap orang menggunakan satu lampu selama empat jam dalam

satu hari. Berapa jam total pemakaian lampu untuk seluruh anggota

keluarga?
a. 17 jam/hari c. 15 jam/hari
b. 16 jam/hari d. 14 jam/hari

. Dua anggota keluarga mandi menggunakan pancuran setiap hari dan
dua lainnya mandi menggunakan air dari bak mandi. Mereka mandi
dua kali sehari. Jika satu kali mandi setiap orang yang menggunakan
pancuran menghabiskan 10 galon air. Sedangkan satu kali mandi
setiap orang yang menggunakan bak mandi menghabiskan 15 galon
air. Jadi berapa fotal galon air yang mereka pakai untuk mandi
setiap hari?

a. 70 air galon c. B0 air galon

b. 60 air galon d. 40 air galon
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7. Jika setiap anggota keluarga menghabiskan Rp 500,- untuk
pemakaian energi listrik setiap jamnya, berapa total jumlah uang
yang harus dibayar setiap harinya?

a. Rp 45.000/hari c. Rp 47.000/hari
b. Rp 46.000/hari d. Rp. 48.000/hari

8. Kehidupan di Bumi tidak lepas dari berbagai sumber energi. Salah
satu sumber energi bermanfaat membantu proses fotosintesis, sel
surya dan menguapkan air untuk proses daur air hujan. Sumber
energi itu adalah ...

a. Angin c. Matahari
b. Air d. Bahan tambang

9. Sumber energi memiliki manfaat sebagai sumber energi listrik dan
bermain layang-layang. maka sumber energi itu adalah ...
a. Angin c. Matahari
b. Air d. Bahan tambang

10. Salah satu sumber energi bermanfaat sebagai bahan bakar, disebut
apakah sumber energi tersebut?

a. Angin c. Matahari

b. Air d. Bahan tambang



Lampiran X: Lampiran Nilai Pre Test dan Post Test Selama Pembelajaran
Subtema Sumber Energi (6x pertemuan)

No Pre Test Post Test
’;i': fﬂ'f: 1|2 (3|a|5|6|1]|2]3|4a|5]| 6
Kelas Eksperimen
1 45| 40 |50 |50|55| 55| 70 | 75 | 80 | 85 | 90 95
2 55| 55 |55 |160(60| 60 | 75 | 80 | 85 | 90 | 95 | 100
3 55| 55 |55|60|60| 60 | 74 | 80 | 85 | 90 | 95 | 100
4 55| 55 |55(60|60| 60 | 75 | 80 | 8 | 90 | 95 | 100
5 60| 65 |60|75|70| 75 | 80 | 85 | 90 | 90 | 95 | 100
6 60| 65 |70|75|80| 8 | 80 | 8 | 90 | 90 | 95 | 100
7 70| 75 |80 |85(85| 90 | 85 | 90 | 90 | 95 | 100 | 100
8 80| 85 |90|90|95| 90 | 90 | 90 | 95 | 95 | 100 | 100
9 70| 70 | 75|75(80| 90 | 100 | 95 | 100|100 | 100 | 100
10 70| 75 {80(85|{85| 90 | 85 | 90 | 90 | 95 | 100 | 100
11 90| 90 |{95|195(90| 100|100 | 95 | 100|100 | 100 | 100
12 80| 8 |90(90|95|100| 90 | 90 | 95 | 95 | 100 | 100
Kelas Kontrol
13 55| 56 |58 |60 62| 62 | 56 | 60 | 62 | 62 | 64 64
14 68| 70 |70 |72 |72| 74 | 70 | 70 | 70 | 72 | 74 76
15 91100(82|90(95|100| 92 (100 | 85 | 100 | 100 | 100
16 70| 65 [{80(80(82|82 | 71|70 |8 | 82| 84 84
17 741 77 |70 |72 74| 8 | 80 | 85 | 80 | 74 | 76 82
18 701 70 |70 |70 (70| 74 | 72 | 72 | 72 | 72 | 72 76
19 70| 70 {80(82|82| 84 | 70 | 72 | 80 | 84 | 82 84
20 70| 78 |77 |78[80| 8 | 74 | 80 | 78 | 80 | 80 80
21 56| 58 |58 |60|60| 62 | 58 | 60 | 60 | 62 | 62 64
22 73| 70 |70 72|72| 74 | 80 | 80 | 80 | 74 | 74 76
23 54| 50 [59|60|60| 62 | 55 | 60 | 60 | 60 | 62 64
24 66| 60 |70 |70 72| 72 | 70 | 70 | 72 | 72 | 74 76
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Lampiran XI: Dokumentasi

Siswa melakukan kegiatan membaca materi
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Siswa melakukan kegiatan “mari berkreasi”” dengan melihat stop motion
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Lampiran XII: Daftar Riwayat Hidup Mahasiswa

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : MUTIK NUR FADHILAH

NIM 11140001

TTL : Malang, 29 Mei 1992

Alamat - JI. Kyai Parseh Jaya rt 04/ rw 05 No. 52 Bumiayu-Malang
Nama Orang Tua: Bpk. Ahmad Zaini dan Ibu Siti Hanifatuz Zulfa

Email : fmutik@ymail.com

Telp : 085608103600

Jenjang Pendidikan:
a. Pendidikan Formal
1. TK
2. Ml Islamiyah Kebonsari Malang, Tahun 1999 s.d 2005
3. MTs Negeri Malang 3, Tahun 2005 s.d 2008
4. MA Negeri Gondanglegi, Tahun 2008 s.d 2011
5. S1 Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan/PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang Tahun 2011 s.d 2015
b. Pendidikan Non Formal
1. Pondok Pesantren Shirotul Fugoha’ Sepanjang Gondanglegi
2. Ma’had Sunan Ampel Al-Ali (MSAA) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
3. PPTQ Nurul Furgon Malang
¢. Amanah Yang Pernah Diemban:
1. Pengurus Devisi Tajuk Majalah OASE MANDAGI
2. Pembina Pramuka SDN Lowokwaru 3 Malang
3. Pembina Pramuka SDN Purwodadi 4 Malang
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